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ABSTRAK
Nama : Juliana. M
Nim : 40200113059
Judul :Tradisi Mappasoro Bagi Masyarakat Desa Barugariattang
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Pokok masalah tentang bagaimana tradisi mappasoro di Desa Barugariattang? .
Adapun sub masalah yaitu : sejarah lahirnya tradisi mappasoro?. Bagaimana proses
pelaksanaan tradisi mappasoro?. Nilai-nilai Islam dalam tradisi mappasoro?.
Dalam pembahasan Skripsi ini, jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif
dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah, pendekatan Sejarah,
Pendekatan Sosiologi, Pendekatan Antropologi dan pendekatan Agama, selanjutnya
metode pengumpulan data dengan Menggunakan field research, penulis berusaha
untuk mengemukakan mengenai objek yang dibicarakan sesuaikenyataan yang terjadi
di masyarakat.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan data dan wawancara bahwa
mengenai adat istiadat dan tradisi mappasoro yang biasa dilaksanakan oleh
masyarakat bulukumpa. Tradisi ini merupakan suatu acara yang dilakukan apabila
ada seseorang yang meninggal dunia, maka keluarga yang ditinggalkan melaksanakan
mappasoro. Sedang urusan orang mati mempunyai aturan dalam agama islam, oleh
sebab itu apabila kita boleh terlepas dari tuntunan serta petunjuk yang ada dan di
benarkan menurut agama islam, karena agama bukanlah sebuah alat, akan tetapi sama
sekali tidak menentang adat, sepanjang adat itu tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip yang telah dibenarkan agama. Oleh karena diharapkan supaya tradisi
mappasoro yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat khususnya masyarakat
Bulukumpa, adalah merupakan suatu adat yang berdasarkan dan dibenarkan merurut
agama.
Apabila mappasoro ditinjau dari nilai-nilai Islam pada prinsipnya tidak bertentangan
hanya saja pelaksanaan mappasoro yaitu waktu pemberian mappasoro setelah
pemakaman bagi yang membaca talqin hanya di bacakan ketika orang sedang
menghadapi sakratul maut. Tentang fungsi mappasoro sebagai sedekah yang
pahalanya menjadi pengantar ke alam kubur bagi simayat dan tambahan amal baginya
tidak sesuai dengan ajaran islam yang mengajar seseorang di dalam kubur ada tiga
yaitu: Amal Jariyah, mengajarkan ilmu yang berguna, mempunyai anak yang saleh,
ix
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan merupakan
warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunnya secara turun-temurun
agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya kepada warisan
leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan.Tradisi
lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan
mengakar dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan.1 Kebudayaan dapat diartikan
sebagai maknawi yang dimiliki suatu masyarakat tentang dunianya. Berkat
kebudayaan, warga suatu masyarakat dapat memandang lingkungan hidupnya dengan
bermakna.2
Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa Sangsekerta) buddhayah yang
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi, kebudayaan
diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal”.3 Berdasakan
pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa kebudayaan adalah suatu hasil cipta
rasa dan karsa manusia yang menghasilkan sebuah penghargaan.
Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan ialah sebagai adaptasi terhadap
1 Risma, Skripsi Tradisi Aggauk-gauk dalam Transformasi Budaya Lokal di  Kabupaten
Takalar (Makassar:Penerbit Universitas, 2015), h.1.
2 Sabir, Skripsi Upacara Pernikahan Adat Mandar Di Desa Pebburu Kecamatan Tubbi
Taramanu Kabupaten Polewali Mandar (Makassar:Penerbit Universitas, 2016), h.1.
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Penerbit  Universitas, 1965), h. 77-
78
2lingkungan mereka. Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh
lingkungan tempat tinggal mereka yang berbeda (environmental determinism).
Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, tetapi sampai sekarang ada
penilaian bahwa salah satu dari penyebab keanekaragaman kebudayaan juga
disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).4
Masyarakat dibangun oleh adat, norma-norma ataupun kebiasaan berupa
tradisi yang telah membudaya, sebagai hasil dari proses berfikir yang kreatif secara
bersama-sama membentuk sistem hidup yang berkesinambungan. Tradisi artinya
sesuatu kebiasaan seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagainya yang
turun-temurun dari nenek moyang terdahulu yang telah dilestarikan sebagai cerminan
hidup masyarakat yang memiliki kebudayaan. Kemampuan masyarakat menciptakan
dan memelihara budaya adalah bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup
masyarakat mampu membuktikan kemampuannya tersebut dalam mengekpos
budayanya. Dalam masyarakat ada hukum adat yang mengatur adat atau kebiasaan
yang dilakukan masyarakat yang merupakan hokum yang tidak tertulis yang hidup
dan berkembang sejak dahulu serta sudah berakar dalam masyarakat. Hukum adat
lebih sebagai pedoman untuk menegakkan dan menjamin terpeliharanya etika
kesopanan, tata tertib, moral dan nilai adat dalam kehidupan masyarakat. 5
Menurut Ilmuan Sejarah dan Nilai Tradisional, batas pengertian istilah nilai
budaya adalah mencakup seluruh konsep abstrak tentang apa yang diharapkan atau
dapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik oleh masyarakat pendukungnya.
4 Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. l; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.149-
152.
5 A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini dan akan Datang. (Makassar:Pelita Pustaka,
2009).h.12.
3Dalam konteks pengertian ini, Gazalba menyatakan, bahwa “soal nilai bukan soal
benar atau salah, tetapi soal disenangi atau tidak”6. Sikap dan tindakan manusia
dalam hidup dan kehidupan sosial diwarnai oleh nilai-nilai budaya yang tumbuh
berkembang dan mendapat dukungan dalam masyarakatnya. Setiap masyarakat yang
sudah maju maupun yang masih sederhana. Ada sejumlah nilai budaya yang satu
dengan yang lain saling berkaitan, sehingga merupakan suatu sistem dan sistem itu
sebagai pedoman dari pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan yang
memberi daya pendorong yang kuat terhadap kehidupan masyarakat. 7
Kajian tradisi semakin marak dewasa ini, baik dalam hal praktik
pelaksanaannya maupun tema-tema tradisi yang diangkat. Tradisi adalah suatu hal
yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sosial. Tradisi lahir dan mengakar
dikalangan masyarakat sosial yang berkembang menjadi budaya atau kebudayaan
berdasarkan masyarakatnya. Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal yang sangat
sakral yang  dilaksanakan oleh masyarakat terdahulu dan dilanjutkan oleh generasi
penerusnya sampai sekarang ini.8 banyak tradisi masyarakat yang tidak bertahan
sampai sekarang. Meskipun demikian, masih banyak juga tradisi yang masih bertahan
sampai sekarang, salah satunya adalah tradisi mapposoro.
Setiap masyarakat yang sudah maju maupun yang masih sederhana. Ada
sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain saling berkaitan, sehingga
merupakan suatu sistem dan sistem itu sebagai pedoman dari pedoman dari konsep-
konsep ideal dalam kebudayaan yang memberi daya pendorong yang kuat terhadap
6 Sidi, Gazalba, Asas Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h.94.
7 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antrolpologi . h.90
8 Soraya Rasyid, “Tradisi A’rera pada Masyarakat Petani di Desa Datara Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa (Suatu Tinjaua Sosial Budaya)”, Rihlah Jurnal Sejarah dan Kebudayaan
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin, Makassar vol. II no.1  (2015),h.59
4kehidupan masyarakat. Budaya yang merupakan pedoman bagi setiap masyarakat
yang menuntun individu dalam berbagai aktivitas, budaya tersebut berbeda-beda
sesuai dengan karakter masyarakat itu sendiri.
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan karakter
yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam nilai-nilai budaya yang merupakan
pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu yang bersangkutan
dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari. Pedoman tersebut disebabkan oleh masarakat
dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi.
Berbicara tentang tradisi yang ada di Indonesia tidak lepas dari pengaruh
budaya leluhurnya. Sebelum islam datang ke Nusantara, masyarakat Indonesia sudah
mengenal agama Hindu dan Budha, bahkan sebelum kedua agama itu datang
masyarakat sudah mengenal kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Tapi setelah
Islam datang, terjadi antara tradisi masyarakat setempat dengan Islam.
Dengan dasar inilah maka manusia berlomba dan berkarir dan berbudaya,
yang mana kebudayaan tersebut bila diartikan maka bisa bermakna suatu hasil
kegiatan dan penciptaan batin manusia, baik berupa kesenian, kepercayaan dan adat
istiadat. Akan tetapi perlu di ketahui bahwa tidak semua hasil cipta manusia dengan
kebudayaan islam, seperti adat atau tradisi mappasoro dalam acara kematian pada
masyarakat Bulukumba.
Ketika islam di terima oleh masyarakat kecamatan Bulukumba terdapat hal-
hal baru atau terdapat nilai-nilai baru yang harus dilaksanakan oleh masyarakat
diantara nilai-nilai baru adalah tata cara pelaksanaan atau tata cara yang berkaitan
dengan kematian, yaitu dimandikan, di kafani, dishalatkan dan di kuburkan.
5Meskipun keempat hal tersebut merupakan kewajiban bagi ummat islam
(fardhu kifayah) tetapi hanya orang-orang tertentu yang mengetahui tatacara
penyelenggara jenasah itu. Dilaksanakan oleh sebagian orang diantaranya iman
syara’.
Sebagai balas jasa dalam penyelenggara jenasah oleh imam syara’ itu maka
keluarga orang yang meninggal itu menyerahkan atau memberikan materi tertentu
untuk di berikan kepada imam syara’ atau penyelenggara jenazah itu. Dalam
perkembangannya pemberian itu dianggap suatu kewajiban. Bagi masyarakat
bulukumba menanamkan pemberian itu di sebut mappasoro.
Tradisi mappasoro inilah yang sampai sekarang masih di pertahankan dan di
tumbuh suburkan oleh masyarakat bulukumba, sehingga ada diantara mereka yang
merasa berdosa apabila tidak mengindahkan atau melaksanakan tradisi tersebut,
dengan demikian apabila mereka tidak mempunyai kemampuan untuk memberikan
sesuatu kepada para penghulu maka dia memaksa dirinya untuk mendapatkan sesuatu
yang dapat diberikan kepada para penghulu yang telah melepaskan hajatnya
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi mappasoro bagi masyarakat
Desa Barugariattang?
2. Bagaimana proses pelaksanaan mappasoro?
3. Bagaimana nilai-nilai islam dalam tradisi mappasoro?
C. Fokus Dan Deskripsi Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul Tradisi Mappasoro Bagi Masyarakat Desa Barugariattang
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Tinjauan Budaya Islam) Adapun
penelitian ini di fokuskan terhadap Tradisi mappasoro. Tradisi atau kebiasaan, dalam
6pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
Dalam hal ini peneliti berusaha mengungkap bagaimana tradisi mappasoro itu
sendiri.
Objek penelitian ini terbatas di Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa
Kabupaten Bulukumba. Dan hanya berfokus pada penelitian latar belakang
munculnya tradisi mappasoro prosesi pelaksanaan dan nilai-nilai dalam tradisi
mappasoro tersebut.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan dengan
judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah yang
dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan
perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas.
Adapun karya ilmiah yang berkaitan dengan judul diatas yaitu :
1. Penulis, Rustan, 2001, dengan judul penelitian “Tradisi Mappano’ Bagi
Masyarakat Muslim di Kelurahan Lamatti Rilau Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai, dimana dalam tradisi ini masyarakatnya menurunkan
7sesajen di laut atau di sungai-sungai. tradisi ini juga masih di pertahankan
sampai sekarang.9
2. Penulis, ST. Rusni, 1995, dengan judul penelitian “Tradisi Massorong
Dan Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Islam Di Kelurahan Sepee
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Tradisi ini dilaksanakan dengan cara
tertentu sebagai persembahan kepada sesuatu yang di percayai
penyelenggara hidangan sesajen.10
3. Penulis, Megawati, 2001, dengan judul penelitian “Tradisi Mappangolo
pada masyarakat Desa Pasaka Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Tradisi
ini di laksanakan pada waktu selesai pesta panen, acara pengantin dan
acara selamatan lainnya, dengan membawa sesajen makanan seperti gula,
kambing, ayam, pisang, kepada Sao Rajae. 11
4. Penulis, Nasrullah R, 2011, dengan judul penelitian “Tradisi Mattula’
Bala pada masyarakat Desa Umpungeng. Tradisi ini adalah sebuah Ritual
yang menyediakan makanan atau sesajen yang di sertai dengan doa-doa
tertentu dengan tujuan menjauhkan diri dari berbagai bencana dan mara
bahaya yang mengancam keamanan, ketenangan, dan ketentraman hidup
suatu masyarakat tertentu12
E. Tujuan dan kegunaan
1. Tujuan
9 Rustan Tradisi Mappano’ bagi Masyarakat Muslim di Kelurahan Lamatti Rilau Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, (makassar 2001) h. 12
10 St.rusni Tradisi Massorong Dan Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Islam Di Kelurahan
Sepee Kecamatan Barru Kabupaten Barru.(makassar 1995) h. 5
11 Megawati Tradisi Mappangolo pada masyarakat Desa Pasaka Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone (makkassar 2001) h. 7
12 Nasrullah Tradisi Mattula’ Bala   pada masyarakat Desa Umpungeng.(makassar 2011) h.
13
8Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya tradisi mappasoro
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi mappasoro
c. Untuk mengetahui nilai-nilai islam dalam tradisi mappasoro
2. Kegunaan
a. Kegunaan teoritis
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat
dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan
atau menjadi bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut, serta
memberikan informasi bagi para pembaca tentang perkembangan
budaya yang ada di Kabupaten Bulukumba khususnya.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan budaya lokal di kabupaten bulukumba pada khususnya,
hasilnya  juga dapat dimanfaatkan pemerintah setempat untuk menarik
minat wisatawan dengan memperkenalkan salah satu budaya lokal yang
masih dipertahankan oleh masyarakat setempat hingga saat ini
.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Tradisi dan Kebudayaan
a. Pengertian Tradisi
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu
yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama
yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.13
Menurut Hasan Hanafi. Tradisi (Turats) segala warisan masa lampau (baca
tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang
berlaku. Dengan demikian, bagi Hanafi turats tidak hanya merupakan persoalan
peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini
dalam berbagai tingkatannya.14
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang
sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan
masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk material dan gagasan, atau objektif,
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda
13 Definisi dan Pengertian Tradisi, http://id.m.wikipedia.org>wiki>. Blogspot.
Com/2007/07/Definisi-Pengertian-Tradisi.htm (5 mei 2017).
14Moh. Nur Hakim “Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam Pemikiran
Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing. 2003)h .29
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material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini,
belum di hancurkan, dirusak, di buang, atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti
warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti di katakan Shils.
Tradisi berartii segala sesuau yang di salurkan atau di wariskan dari masa lalu
ke masa kini (1981:12)
b. Pengertian Kebudayaan
Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus di
biasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu.
Kebudayaan dalam Bahasa Indonesia sama dengan culture dalam Bahasa inggris,
berasal dari kata colere yang berarti mengolah, mengerjakan. Dari makna ini
berkembang pengertian culture sebagai segala daya upaya serta tindakan manusia
untuk mengolah tanah dan mengubah alam.
Hingaa saat ini terdapat lebih dari 179 pengertian kebudayaan, namun yang
paling popular adalah pengertian kebudayaan yang di kemukakan oleh E.B.Taylor
tahun 1897.Ia mengatakan bahwa kebudayaan adalah pemahaman perasaan suatu
bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat
istiadat/kebiasaan, dan pembawaan lainnya yang di peroleh dari anggota masyarakat.
Menurut Koentjaraningrat, kata kebudayaan berasal dari Bahasa sansekerta
budhayah yang bereti budi atau akal, hal yang bersangkutan dengan akal. Sedangkan
budaya merupakan bentuk jamak dari budi-daya, yaitu daya dari budi yang berupa
cipta, rasa dan karsa, sementara kebudayaan berarti hasil dari cipta rasa dan
karsa.Meskipun banyak defenisi tentang kebudayaan.Kebudayaan yang luhur di
namakan peradaban (civilization). Peradaban yang tinggi tercermin dari cara berfikir,
cara bertingkah laku, dan budi pekerti. Konsep mengenai budi pekerti dapat di
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jelaskan sebagai berikut: kata budi itu sendiri berasal dari Bahasa sansekerta budh
yang artinya ngilir, tangi, gumregah, sadhar, ing babagan kajiwan (jiwa) (terjaga,
bangun, bergerak cepat, sadar dalam hal kerohanian). Sementara kata pekerti
memiliki makna tumindak, tumandang, makarya, makarti, ing babagan karagan (raga)
(melakukan, melaksanakan, bekerja, berkarya dalam hal kejasmanian). Kata pekerti
berkaitan erat dengan tindak-tanduk jiwa dan raga, lahir dan batin. Budi pekerti dapat
di pilah tetapi tidak dapat di pisah. Menurut ibu Prof.Dr Edy Sedyawati, ciri budi
pekerti luhur ada 56, di antaranya: rajin bekerja, memiliki rasa tanggung jawab, di
siplin, memiliki keimanan yang mantab, andhab-asor, pikirannya menep, pikirannya
jembar,prasaja, gumregut, konsuktif, senantiasa bersyukur, dan seterusnya. Watak
yang memiliki nilai-nilai luhur diantaranya: jujur, pemberani, rukun, berpribadi
unggul, disiplin, setia, hormat, cinta kasih, andhap-asor, dan adil. Cara-cara
pembentukan budi pekerti luhur dapat melalui pelatihan dan pembiasaan, melalui
keteladanan, dan melalui pergaulan yang lugas.Perwujudan dari nilai-nilai budi
pekerti luhur di mulai dari tatapan diri pribadi, keluarga pergaulan antarmanusia dan
antarbangsa.15
B. Kemunculan dan Perubahan Tradisi
Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang di
beri makna khusus yang berasal dari masa lalu.Tradisi pun mengalami
perubahan.Tradisi lahir di saat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari
warisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian
khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi
bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material di
15Wahjudidjaja,ilmu social budaya (Jakarta:penerbit Ombak,2012),h.6-7
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buang dan gagasan di tolak atau di lupakan.Tradisi mungkin pula hidup dan muncul
kembali setelah lama terpendam.
Tradis lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak di harapkan serta melibatkan rakyat
banyak.Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang
menarik. Perhstian, ketakziman, kecintaan dan kekaguman yang kemudian di
sebarkan melalui berbagai cara mempengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim dan kagm
ini berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian, dan pemugaran
peninggalan purbakala serta munafsir ulang keyakinan lama.Semua perbuatan itu
memperkokoh sikap.Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan
berubah menjadi fakta social sesungguhnya.Begitulah tradisi di lahirkan. Proses
kelahiran tradisi sangat miri dengan penyebaran temuan baru. Hanya saja dalam
kasus tradisi ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang telah
ada di masa lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.
Cara kedua muncul dari atas melalui mekanisme paksaan.Sesuatu yang dianggap
sebagai tradisi di pilih dan dijadikan perhatian umum atau di paksakan oleh individu
yang berpengaruh atau berkuasa.Raja mungkin memaksakan tradisi dinastinya kepada
rakyatnya.
Dua jalan kelahiran tradisi ini tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudaah ada dimasa lalu dan “tradisi buatan”,
yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir ketika
orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impiannya itu kepada
orang banyak.
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Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan.Perubahan
kuantitatifinya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat di
Tarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian mempengaruhi seluruh rakyat
satu negara atau bahkan dapat mencapai skala global.
Arah perubahan lain adalah perubahan kualitatif yakni perubahan kadar tradisi.
Gagasan, symbol dan nilai tertentu di tambahkan dan yang lainnya di buang.Benda
material tertentu di masukkan kedalam lingkup tradisi yang diakui, yang lainnya di
buang.
Pertanyaan pentingnya adalah mengapa perubahan seperti itu bisa terjadi?
Sebagian jawabnya terdapat dalam kualitas psikologi pikiran manusia yang tampa
kenal lelah terus berjuang untuk mendapatkan kesenangan baru dan keaslian,
mewujudkan kreatifitas, semangat pembaruan dan imajinasi. Tak ada yang dapat
terlepas dari pengaruh kecenderungan semacam itu, termasuk tradisi.Cepat atau
lambat setiap tradisi mulai di pertanyakan, diragukan, di terliti ulang dan bersamaan
dengan itu fragmen-fragmen masa masa lalu di temukan dan disahkan sebagai tradisi.
Persoalan khusus timbul bila bila di tradisi di landasi oleh fakta baru, bila berbenturan
dengan realitas dan di tunjukkan sebagai sesuatu yang tak benar atau tak berguna.
Perubahan tradisi juga di sebabkan banyaknya tradisi dan bentrokkan antara
tradisi yang satu dengan saingannya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi
masyarakat atau antara kultur yang berbeda atau di dalam masyarakat tertentu.
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C. Fungsi Tradisi
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupun
khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat masyarakat
mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar terhindar dari
hal-hal yang mereka inginkan.Tradisi adalah aliran atau faham yang mengajarkan
bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran.16 sedangkan pengertian lain
adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan
dalam masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada,
merupakan cara yang paling baik dan benar. 17
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah
bagaimana tradisi tebentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh
Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan,
praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telahdiwariskan
secara turun-temurun termasuk cara menyampaian doktrin dan praktek tersebut.18
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang terkadang
disamakan dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami
sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat
16 Moh. Karnawi Baduri, Kamus Aliran dan Faham, (Surabaya: Indah, 1989), h.78.
17 Departemen P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
h.959.
18Students, Definisi dan Pengertian Tradisi, http://1 x-e11. Blogspot. Com/2007/07/Definisi-
Pengertian-Tradisi.htm (5 maret 2016).
15
bentuk jamak dariadah yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim UF, sesuatu
yang dikenal atau diterima secara umum19
Begitulah dinamika tradisi. Pertanyaan lebih mendasar bukan mengapa tradisi
berubah tetapi mengapa tradisi berubah tetapi mengapa tradisi ada: untuk apa?
Shils menegaskan…
Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering merasa tak puas
terhadap tradisi mereka” (1981:322).
Jika demikian, lalu kebutuhan universal individu atau masyarakat apa saja yang di
penuhi tradisi? Dibawah kondisi historis bagaimana kebutuhan itu terasa lebih
mendesak sehingga menyebabkan tradisi itu berkembang? Jawaban pertanyaan ini
menggiring kita ke fungsi tradisi sebagai berikut.
1. Dalam Bahasa klise di dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-temurun.
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta
di dalam benda yang diciptakan dimasa lalu. tradisi pun menyediakan fragmen
warisan historis yang yang kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan
gagasan dan material yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk
membangun masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu.
2. Memberikan ketigimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan
aturan yang suda ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat
anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa di
katakan:”selalu seperti itu” atau “orang selalu mempunyai keyakinan demikian” .
19Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret dari Cerebon, Terj. Suganda,
(Cet.I :Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), hal, 11.
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3. Menyediakan symbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok.
4. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan,ketakpuasan dan
kekecewaan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan  masa lalu yang lebih
bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat berada dalam
krisis. 20
Seperti semua ciptaan manusia, tradisi tak selalu menguntungkan bagi masyarakat
atau anggotanya. Tradisi berfungsi ambivalen, selain fungsional, tradisi pun berakibat
disfungsional
1. Setiap tradisi, terlepas dari kadarnya, dapat menghambat kreativitas atau
semangat pembaruan dengan menyediakan solusi siap pakai untuk masalah
kontemporer.
2. Ada kecenderungan untuk mempercayai pandangan hidup, metode
memerintsh, dari strategi eekonomi tradisional, meski sudah terjadi perubahan tradisi
dalam kondisi historis. Terikat pada tradisi kuno di tengah keadaan yang sudah
berubah adalah cerminan kelambanan. Akhirnya, kebijakan menjadi tak efektif atau
gagal, ekonomi atau politik mengalami krisis dan rakyat kecewa. Tradisi tertentu
mungkin disfungsional atau membahayakan karena kadar khususnya. Tak semua
yang berasal dari masa lalu itu bernilai baik, ke arah manusia penuh dengan tragedy
dan penderitaan,kehancuran, pencekcokan, penindasan, diskriminasi, ideology
jahat,keyakinan tak rasional, hokum yang tak adil, tirani, dan kediktatoran. Sebagian
diantaranya mungkin dijadikan tradisi, dilestarikan dan di hargai oleh individu atau
kelompok tertentu. Ada tradisi yang dipelihara bukan karena pilihan sadar karena
20 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, Cet VI (Jakarta: Prenada, 2011), h.69-76.
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kebiasaan semata. Dipertahankan bukan karna dihargai atau di puja tetapi dinilai
sebagai cara hidup yang tak menyusahkan.
D. Wujud dan Unsur Kebudayaan
a. Wujud Kebudayaan
Kebudayaan mempunyai 3 wujud:
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya.Wujud kebudayaan ini disebut system budaya yang
bersifat ideal, abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bias diraba, dan lokasinya ada di
dalam kepala atau dalam alam fikiran masyarakat dimana kebudayaan itu hidup.
Kebudayaan ideal ini dapat direkam dalam bentuk tulisan, dalam disk, kaset, arsip,
koleksi microfilm, dalam hardisk dan sebagainya.disebut sistem budaya karena
gagasan/konseptersebut tidak terlepas satu sama lain, akan tetapi saling berkaitan-
kaitan berdasarkan asas-asas yang erat hubungannya, sehingga menjadi system
gagasan/konsep yang relative mantap dan kontinyu.
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari
manusia dalam masyarakat.Wujud kedua ini sering disebutkan dalam system social,
mengenai berada dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini berupa aktifitas manusia
yang saling berinteraksi, bersifat konkret, dan dapat diamati. Sistem social ini tidak
dapat melepaskan diri dari system budaya. Adapun bentuknya pola-pola aktifitas
tersebut ditentukan atau ditata oleh gagasan/konsep yang ada dikepala manusia.
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.Aktifitas
manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari bewrbagai pengguna peralatan
sebagai hasil karya manusia mencapai tujuannya. Aktifitas karya manusia tersebut
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menghasilkan benda untuk berbagai keperluan hidupnya.kebudayaan dalam bentuk
fisik yang konkrit biasa juga disebut kebudayaan fisik.21
b. Unsur kebudayaan
Unsur kebudayaan meliputi: Bahasa, sistem teknologi, sistem mata
pencaharian, organisasi social, sistem pengetahuan, religi, kesenian. Ketujuh
komponen di atas di sebut unsur-unsur kebuayaan universal, artinya unsur-unsur
tersebut dapat di jumpai di seluruh kebudayaan di dunia, baik yang masih primitive
maupun yang sudah modern.
E. Sosial budaya
Sistem budaya (cultural system) adalah bagian dari kebudayaan yang diartikan
pula sebagai adat istiadat. Mencakup sistem nilai budaya dan sistem norma menurut
pranata yang ada dalam masyarakat yang bersangkutan termasuk norma agama.
Sistem nilai budaya berupa abstraksi dari nilai-nilai dominan yang meresap dan
berakar dalam jiwa masyarakat sehingga sulit diganti atau diubah dalam waktu
singkat. Karena itu menurut koentjaraningrat fungsi sistem nilai budaya adalah
menata dan menetapkan tindakan serta tingkah laku manusia, sebagai pedoman
tertinggi bagi kelakuan manusia. Proses belajar dari sistem budaya ini dilakukan
melalui pembudayaan atau pelembagaan atau institutionalization. Dalam proses
pelembagaan ini individu memelajari dan menyusuaikan alam pikiran dan sikapnya
dengan adat, norma, peraturan, yang hidup dalam kebudayaannya. Institutionalization
dimulai sejak kecil ( bahkan sejak manusia masih berada dalam kandungan ),
dilingkungan keluarga, lingkungan luar rumah, dan lingkungan masyarakat yang
21Mustafa Kamal Pasha, Lasijo dan Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. I: jakarta: Citra
Karsa Mandiri, 2006), hal. 13.
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lebih luas lagi. Setiap lingkungan memiliki kekhasana sistem masing-masing
sehingga setiap individu yang ingin memasuki lingkungan tersebut harus melalui
pembudayaan (institutionalization).
Adapun beberapa bentuk perubahan kebudayaan
1. Cultural Conlict
Cultural Conlict atau pertentangan kebudayaan muncul akibat relativitas
kebudayaan.Hal ini terjadi akibat konflik langsung antar kebudayaan.Factor-faktor
yang menimbulkan konflik kebudayaan adalah keyakinan-keyakinan yang berbeda
sehubungan dengan berbagai masalah aktivitas berbudaya. Konflik ini dapat terjadi
diantara anggota-anggota kebudayaan yang satu dengan yang lain.
2. Cultural Log
Cultural Log adalah perbedaan antara taraf kemajuan berbagai bagian dalam
kebudayaan suatu masyarakat.Maksudnya ketinggalan kebudayaan, yaitu selang
waktu antara saat benda itu diperkenalkan pertama kali dengan saat benda itu
diterima secara umum sampai masyarakat dapat menyusuaikan diri dengan benda
itu.Jangka waktu antara terjadinya penemuan baru dengan diterimanya penemuan
baru tadi. Juga berarti adanya perubahan pikiran manusia dari alam pikiran
tradisional kea lam pikiran modern. Cultural Log terjadi apabila perubahan dari dua
unsur kebudayaan atau lebih memiliki hubungan yang tidak sama sehingga unsur
yang satu tertinggal dengan unsur yang lain. Perubahan itu bisi berupa discovery
(penemuan), invention (ciptaan baru), dan diffusion (difusi, peleburan dari ciptaan
lama dengan baru)
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3. Cultural survival
Curtural survival adalah cara tradisional yang tak mengalami perubahan sejak
dulu hingga sekarang. Artinya, konsep ini dipakai untuk menggambarkan suatu
praktik yang telah kehilangan fungsi pentingnya seratus persen, yang tetap hidup dan
berlaku hanya diatas landasan adat istiadat semata-mata.
4. Culture shock
Culture shock atau goncangan budaya adalah suatu penyakit jabatan dari orang-orang
yang tiba-tiba dipindahkan kedalam suatu kebudayaan yang berbeda dari kebudayaan
sendiri.Culture shock adalah penyakit mental yang tidak disadari oleh korbannya.
Penyakit ini disebabkan karena kecemasan korbannya akan kehilangan lambang
pergaulan social yang sudah dinikmatinya.
F. Agama dan kebudayaan
Menurut Benedist, kebudayaan yang telah membentuk subordinasi dari semua
laku perbuatan yang heterogin menjadi tujuan yang karakteristik atau menjadi
dorongan adalah integrasi. Dan tiap kebudayaan telah membentuk integrase itu.
Teori Benedict, ditolak oleh Morris Opler. Berdasarkan teori Benedict, maka
sebagian besar kebudayaan adalah tidak integrasi.Adalah merupakan kekecualian,
kata Opler, adanya integrasi dalam pengertianbahwa kebudayaan itu secara bulat
dikuasai oleh suatu prinsip pusat yang menyeluruh. Berlawanan dengan Benedict, ia
berpendapat bahwa isi suatu kebudayaan tersusun dalam sejumlah prinsip pokok
yang diistilahkannya dengan tema (theme). Tema ialah dalil pokok atau posisi,
dinyatakan atau tersimpul dan biasanya mengontrol laku perbuatan atau mendorong
kegiatan, yang secara diam-diam disetujui atau dengan terang-terangan dianjurkan
dalam masyarakat. Islam mengatur hubungan manusia dengan tuhan dan hubungan
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manusia dengan manusia. Dipandang dari diferensiasi ini, tiap ayat Quran dan
Sunnah-Hadis dapat dikategorikan kedalam agama atau kebudayaan.Isi Islam
jelaslah agama dan kebudayaan. Disinilah kita melihat perbedaan prinsipil sekali
antara Islam dan Nasrani misalnya, Nasrani hanya agama saja, Injil mengatakan:
serahkan hak tuhan kepada tuhan, hak kaisar kepada Kaisar: hak tuhan ialah agama,
hak kaisar: politik social, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknik, kesenian dan lain-
lain yang diistilahkan kebudayaan. Agama memang dapat dibedakan dari
kebudayaan dalam Islam, tapi tak mungkin di pisahkan.Agama dan kebudayaan
terjalin dalam hubungan integrase.Ali Imran 112 tersebut mengajarkan supaya
manusia menjaga hubungan dengan Allah dan hubungan dengan manusia, kedua
hubungan ini diucapkan senafas.Ia berjalin yang menjalinkannya itu ialah taqwa.22
22 Sidigazalba,antropologibudaya(Jakarta:penerbitBulan bintang),h.96-99
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Pada tahap penyelesaian penelitian
Peneliti perlu menggunakan beberapa metode untuk memperole hasil lebih
lanjut mengenai penelitian ini. Jeni penelitian yang dilakukan mendapatkan
dan mengumpulkan data informasi peneliti adalah penelitian lapangan atau
field researct, yaitu peneliti melakukan penelitian secara kelokasi kejadian dan
peneliti sekaligus terlibat langsung dalam penelitian. Penelitian ini di
maksudkan untuk memahami peristiwa mengenai Adat yang dilakuan oleh
subyek penelitian mengasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari
beberapa orang yang dianggap lebih ahu, dan diperiksa serta objek yang
diamati secara langsung oleh peneliti.
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang Tradisi Mappasoro pada suku bugis
Desa Barugariattang yang dimana mereka menganggap bahwa tradisi
Mappasoro adalah suatu yang sacrall dan wajib dilakukan, ketika seseorang
meninggal dunia.
B. Lokasi penelitian
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan Desa Barugariattang
Kecamatan Bulukumpa, adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi
penelitian ini karena masyarakat daerah ini masih sangat kuat
mempertahankan budaya atau tradisi Nenek Moyang mereka didalamnya
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masih terdapat kepercayaan terdahulu yang harus dikaji lebih dalam untuk
mengetahui adanya praktik tertentu yang dapat mengarah pada kesyirikan,
selain itu jarak lokasinya mudah di jangkau dan tidak terlalu membutuhkan
banyak biaya, sehingga waktu penelitian dapat digunakan lebih singkat dan
efisien
C. Metode pendekatan
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
untuk memhami secara mndalam mengenai tradisi imappasoro
a. Pendekatan sejarah
Melalui pendekatan sejarah seeorang diajak untuk memasuki keadaan
yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Yang terjadi
dalam masyarakat, pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk
mengetahui peristiwa dalam lingkup fenomena yang telah terjadi pada
masyarakat yang telah beragama islam.23
b. Pendekatan sosiologi
Metode pendekatan ini berupa yang memahami Adat kematian dengan
melihat peranan masyarakat yang ada didalamnya, sosiologi adalah salah satu
ilmu yang objek penelitiannya adalah manusia.
c. Pendekatan antropologi
Antropologi ini sebagaimana di ketahui adalah ilmu yang mempelajari
tentang manusi dan kebudayaannya. dalam hai ini pendekatan antropologi
23Heri Qusyaeri, Blog. com. http://riefrt.blogspot.com/2012/03/pemahaman- teori -
komunikasi.html?m=1 (10 juni 2017)
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berusaha mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari
keragaman bentuk fisik.
d. Pendekatan Agama
Pandangan social budaya yang berdasarkan agama bertolak dari
kesadaran bahwa pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia
pasti memiliki tuhan dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada
dasar perbandingan. Sejarah masuknya Islam dengan melihat nilai religiusnya
untuk dilestarikan dan di kembangkan sesuai ajaran Islam.
D. Sumber Data
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu
peristiwa subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan
syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan
alamiah dengan fakta yang konkrit.
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha
peneliti dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan
informan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki
kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang Tradisi
mappasoro di Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba. Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu:
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a. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat, ataupun beberapa tokoh
masyarakat setempat.
b. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa
buku atau data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan
tetapi melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah
penelitian ini untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
E. Metode pengumpulan data (Heuristik)
Heuristik yakni metode pengumpulan data, adapun metode yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Library research, pengumpulan data atu penyelidikan melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.
b. Field research, yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
pengmatan lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan
wawancara sebagai pelengkap data. Wawancara melalui orang-orang yang
dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang berhubungan dengan
permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini.
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Didalam field research digunakan metode sebagai berikut:
a. Metode observasi, yaitu penulis secara langsung melihat dan
mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat
yang dijadikan objek penelitian.
b. Metode interview, teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan
melakukan tanya jawab langsung kepada informan yang berdasarkan
pada tujuan penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan penulis
adalah dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara ini
dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti yang
berkaitan dengan kejelasan dan kemampuan yang dijelajahi.
c. Metode dokumentasi, yakni dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara langsung terhadapa hal yang dianggap berhubungan
dengan objek yang diteliti atau hal yang berkaitan dengan masalah
peneliti.
F. Pengolahan dan Analisis Data( interpretasi)
Interpretasi atau penafsiran sejarah juga disebut dengan analisis
sejarah. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atau sejumlah
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber pada umumnya metode ini
adalah salah satu langkah yang dikumpulkan melalui metode
pengumpulan data yang telah ditetapkan dalam pengolahan data
digunakan metode-metode sebagai berikut.24
24AbuddinNata, MetodologiStudi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2008), h. 48.
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a. Metode induktif, yaitu bentuk tolak dari unsur-unsur yang bersifat
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat
umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya
kemudian menarik kesimpulan.
G. Historiografi (Teknik penulisan)
Akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah tersebut,
merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber
yang telah di seleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan
sejarah yang bersifat kronologi atau memperhatikan menurut waktu
kejadian.25
25Sugiyono.MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2005), h.
55.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas secara umum tentang wilayah Desa Barugariattang
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
A. Gambaran Umum Desa Barugariattang
1. Kondisi Geografis
a. Letak dan Batas Desa Barugariattang
Desa Barugariattang merupakan salah satu Desa yang ada di kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Sebagai Desa yang terletak di Kecamatan
Bulukumpa , Desa Barugariattang mempunyai batas wilayah yaitu:
1) Sebelah Utara : Desa Kambuno
Sebelah Selatan : Desa Balangtaroang dan Sinjai
2) Sebelah Timur : Desa Kambuno
3) Sebelah Barat : Kelurahan Tanete26
b. Wilayah Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Luas Wilayah di Desa Barugariattang, yaitu 241  ha/m2
a) Luas Lahan Sawah :5,00 ha/m2
b) Luas lahan pemukiman :7,00 ha/ m2
c) Luas Lahan perkebunan :30,00 ha/ m2
d) Luas Pekarangan :2,00 ha/ m2
26Sumber Data Monografi Desa Baruga Riattang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba
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c. Struktur Organisasi Pemerintahan
Dalam struktur pemerintahan di Desa Barugariattang Kecamatan Bulukumpa
Kabupaten Bulukumba, di pimpin oleh Kepala Desa. Dalam menjalankan
pemerintahan, Kepala Desa dibantu oleh Kepala Urusan (Kaur) sedangkan sekertaris
Desa saat ini tidak ada yang menjabati. Adapun sususan pemerintahan Desa Baruga
Riattang tahun 2016 sebagai berikut
Tabel I
Struktur Organisasi Pemerintahan pada tahun 201627
No Jabatan Nama
1 Kepala Desa A.Hamzah S.pd, M.si
2 Sekertaris Desa -
3 Ka. Ur. Pemerintahan Asri, S.E
4 Ka. Ur. Kesos Sukmawati
5 Ka. Ur. Umum Rismawati
Desa Baruga Riattang terdiri dari 613 kepala keluarga dengan penduduk
berjumlah 2009 jiwa yang terdiri 1026 orang perempuan dan 983 laki-laki.28
27Format laporan profil Desa, Sumber Data Arsip Data kantor Desa Barugariattang tahun
2017, h. Ix.
28Format laporan profil Desa, Sumber data Arsip Data kantor Desa  Barugariattang tahun
2017, h. 8
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2. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi
a. Keadaan Sosial
Penduduk Desa Barugariattang sangat memperhatikan untuk masa depan
anak-anaknya. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah usia sekolah yang berhasil
menyelesaikan pendidikan sampai taraf SMA dan kemudian melanjutkan ke
Perguruan Tinggi (D3 dan SI) yang bersifat keagamaan, yaitu seprti pendidikan yang
berlatar belakang Islam.
Di Desa Barugariattang juga terdapat fasilitas umum seperti tempat
peribadatan, sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya.
Tabel 2
Banyaknya Sarana Umum di Desa Barugariattang tahun 201629
No. Jenis sarana Jumlah
1 Mesjid 6
2 Taman Kanak-kanak 1
3 Sekolah Dasar 2
4 Posyandu 1
5 Lapangan olahraga 1
6 Listrik PLN 1
Dalam upaya untuk mewujudkan terciptanya suatu keadilan sosial bagi
masyarakat Desa Barugariattang dengan pemerataan pembangunan yang bergerak di
bidang sosial meliputi:
29Sumber data Arsip Data kantor Desa  Barugariattang tahun 2017
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1) Peningkatan kesadaran sosial,
2) Perbaikan pelayanan sosial,
3) Bantuan sosial bagi anak yatim piatu.
b. Keadaan Budaya
Masyarakat Desa Barugariattang sebagai masyarakat ber-etnis Bugis
mempunyai corak budaya seperti masyarakat Bugis pada umumnya. Budaya
mayarakat Desa Barugariattang sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran Islam, budaya
tersebut dipertahankan oleh masyarakat Desa Barugariattang sejak dahulu sampai
sekarang. Adapun budaya atersebut adalah:
1) Barazanji, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan cara membaca kitab
al-Berzanji, biasanya dilakukan dalam acara pernikahan dan Khitanan.
2) Mappassikkiri juma’, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat pada malam
Jumat dalam rangka tolak bala.
3) Yasinan, budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang meminta
dilakukan yasinan dirumah mereka.
4) Rebana, Kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan acara
pernikahan, acara khitanan, acara musabakah, dan hari-hari besar agama
Islam.
5) Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada saat
masyarakat Desa Baruga Riattang mempunyai Hajat kematian, acara tahlil
tersebut dilakukan oleh ibu-ibu dirumah penduduk yang mempunyai hajat
tersebut.30
30Andi Hamzah (50 tahun) Kepala Desa, wawancara Barugariattang Kecamatan Bulukumpa,
10 Maret 2017.
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Begitu pula dalam upacara adat yang ada di Desa Barugariattang juga
berusaha melestarikan budaya bangsa agar bisa mencerminkan nilai-nilai leluhur
bangsa yang berdasarkan pancasila. Dengan melakukan pembinaan kepada generasi
muda, agar mereka tidak melupakan nilai-nilai tradisi yang telah turun-temurun
dilakukan.
Untuk mengatasi budaya yang kurang baik maka dilakukan langkah-langkah
berikut:
1) Pembinaan nilai-nilai budaya yang ada di Desa Barugariattang,
2) Menanggulangi pengaruh budaya asing,
3) Memelihara dan mengembangkan budaya yang ada di Desa Barugariattang,
4) Pembinaan bahasa nasional dan bahasa daerah.
c. Keadaan keagamaan
Bagi orang Islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk ibadah,
pengajian, peringatan hari besar Islam, silaturahmi, zakat, infaq, dan sebagainya, baik
diselenggarakan di masjid, musollah, maupun dirumah penduduk.
Kondisi Masyarakat Desa Barugariattang yang beragama Islam, membuat
kegiatan di Desa tersebut sangat erat berhubungan dengan nuasansa Islam. Hal
tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan dilaksanakan, seperti pengajian
rutin, peringatan hari besar Islam dan yang lainnya. Selain itu berdiri Musollah
disetiap Dusun.
Sehingga untuk menjaga dan melestarikan keberagaman pada masyarakat di
Desa Barugariattang, sangat tergantung pada warganya. Maka diambil langkah-
langkah seperti:
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1) Mengadakan pengajian rutin seminggu sekali bagi ibu-ibu.
2) Mengadakan pesantren kilat setiap bulan puasa bagi anak-anak.
3) Memberdayakan alaumni pesantren.31
d. Keadaan Ekonomi
Masyarakat di Desa Barugariattang sebagian besar mata pencahariannya
adalah sebagai petani, baik musim penghujan maupun kemarau, sedangakan yang
lainnya ada yang sebagai pegawai, sebagai pedagang dan buruh bangunan.
Keadaan ekonomi Desa Barugariattang sebagian besar ditopong oleh hasil-
hasil pertanian. Di samping itu, keadaan ekonomi masyarakat Desa Barugariattang
ditopong oleh sumber lain seperti buruh tani, perantau, pedagang, pegawai negeri,
peternak, tukang kayu, penjahit, guru swasta, wiraswasta, supir dan sebagainya.
Kondisi ekonomi di Desa Barugariattang bisa dikatakan masih cukup rendah.
Namun, untuk lebih meningkatkan perekonomian tersebut diadakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Bidang pertanian
Untuk meningkatkan perekonomian di Desa Barugariattang pemerintah
melakukan langkah-langkah berikut:
a) Mengaktifkan kelompok-kelompok tani (kelompok tani pertanian agar lebih maju
dibanding dari tahun-tahun sebelumnya.
b) Meningkatkan produksi pangan dengan meningatkan penyuluhan-penyuluhan
terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam tanaman pangan melalui
intensifikasi pertanian.
31Andi Hamzah (50 tahun) Kepala Desa, wawancara Barugariattang Kecamatan Bulukumpa,
10 Maret 2017
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c) Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar difungsikan
kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para petani pengguna irigasi tersebut.
d) Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan mengajukan permohonan
bantuan kepada dinas terkait.
e) Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya agar dalam
pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan.
2) Bidang industri
Dalam upaya meningkatkan perekonomian di Desa Barugariattang pemerintah
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok industri
kecil dan industri rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang berkualitas dan
berkuantitas.
b) Memanfaatkan industri rumah tangga seperti pembuatan tikar, atap rumah yang
terbuat dari daun rumbia dan sebagainya.32
B. Sejarah Lahirnya Tradisi Mappasoro
Seperti yang telah di bahas pada bab sebelumnya bahwa tradisi mappasoro lahir
dan di percayai oleh masyarakat, khususnya masyarakat Bulukumpa oleh karena
dilatar belakangi oleh masih sangat kurangnya orang yang ahli dalam pengurusan
mayat dan nilai sosialnya sangat tinggi. Dengan demikian tradisi mappasoro dalam
acara kematian pada masyarakat Bulukumpa adalah suatu gerakan social atau
imbalan jasa kepada para penghulu syara’. Dengan menjadikan dasar pijakan tersebut
32Andi Hamzah (50 tahun) Kepala Desa, wawancara Barugariattang Kecamatan Bulukumpa,
10 Maret 2017.
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diatas maka bab ini akan mengulas secara sepintas sejarah lahirnya tradisi mappasoro
pada acara kematian di Kecamatan Bulukumpa.
Menurut Abu Nawas, mantan iman Desa
Tradisi mappasoro pada acara kematian di bulukumpa, yang pada mulanya
atau sebelum masuknya Islam adalah merupakan sebuah pemberian imbalan jasa atas
bantuan orang-orang pengetahuan agamanya tinggi atau mendalam dan mengetahui
seluk beluk tentang pengurusan jenazah. Pemberian atau pappasoro tersebut berupa
pakaian, makanan dan terkadang berupa uang saja, yang diantar kerumah sandro’
(orang yang dianggap pintar )yang telah membantunya mengurusi atau meringankan
beban ahli  mayat yang telah ditimpa musibah kematian diantara mereka. Jadi
“mappasoro” pada asal mulanya bukan suatu pemberian yang sifatnya wajib
sebagaimana yang dipercayai dan di yakini oleh sebagian besar penduduk kecamatan
Bulukumpa pada saat itu, namun setelah islam masuk, tradisi mappasoro adalah
merupakan suatu pemberian yang bernilai sedekah secara ikhlas kepada pegawai
syara’. Akan tetapi lama kelamaan amalan tersebut dianggap oleh sebagian
masyarakat adalah suatu amalan yang wajib di tunaikan  bagi setiap mereka yang
telah di timpa suatu musibah kematian33
Jadi tradisi mappasoro yang sudah melekat pada masyarakat Bulukumpa di
setiap acara kematian, baik kepada upacara penguburan bahkan seluruh rangkaiannya,
menurut penulis bahwa tradisi tersebut adalah merupakan perbuatan yang berangkat
dari nilai-nilai yang suci. Akan tetapi karena masyarakat awam pada prinsipnya
cenderung selalu ingin meniru amalan dan tingkah laku sesamanya maka pada
akhirnya dianggaplah oleh mereka hal tersebut sebagai suatu keharusan yang apabila
dilanggarnya akan mendapat dosa atau siksa dari Allah swt. Dan bisa membawa
malapetaka terhadap warga masyarakat lain.
Menurut H. Lawata adalah salah seorang pegawai syara’
mengatakan bahwa tradisi “mappasoro” mau di telusuri kapan mulai
diadakan, maka tidak seorang  pun diantara masyarakat yang mengetahuinya dengan
pasti, yang jelasnya menurut yang pernah saya dengar bahwa tradisi tersebut mulai di
kenal oleh masyarakat Bulukumpa oleh karena salah seorang dari keluarga imam
telah meninggal, sehingga imam tersebut menyerahkan kepada orang lain untuk
33 Abu. Nawas (52 tahun), Mantan Iman Desa, Wawancara, Barugariattang Kecamatan
Bulukumpa, 10 Februari 2017
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mengurusi mayat keluarganya itu, dan setelah penguburan jenazah maka imam
tersebut yang sebagai ahli keluarga si mayat memberikan sepasang pakaian kepada
imam syara’ tersebut sebagai imbalan jasa kepadanya dalam mengurusi mayat
keluarganya. Dan imam tersebut juga berharap agar pemberian tersebut bernilai
motivasi kepada anggota masyarakat untuk belajar tentang agama terutama dalam hal
penyelenggaraan mayat. Karena pada zaman itu masih sangat kurang dan bahkan
boleh di katakan tidak ada sama sekali yang bisa atau ahli dalam hal tersebut. Jadi
soal kapan dimulainya dan siapa yang memulainya secara pribadi, saya tidak
mengetahuinya dengan pasti.34
jadi amalan mappasoro tersebut di kenal oleh masyarakat Bulukumpa.
Dengan bermula dari seorang imam yang mana pada zaman itu orang yang
menduduki jabatan imam, oleh masyarakat menilai sebagai suatu kedudukan yang
sangat tinggi dan terhormat. Dengan demikian masyarakat pada waktu itu
menganggap bahwa seluruh perbuatan imam atau penghulu itulah yang termulia dan
sesuai dengan syariat agama islam. Dengan demikian pemberian pak imam tersebut
ditiru dan di contohkan oleh masyarakat dan selanjutnya dianggap bahwa
“mappasoro” pada acara kematian merupakan suatu keharusan yang wajib di
tunaikan oleh keluarga si mayat. Demikianlah anggapan masyarakat Bulukumpa
berlangsung sampai sekarang.
Akan tetapi tradisi ini pernah di hentikan atau di hapuskan oleh karena
penerapan syariat islam pada waktu itu sangat ketat, sehingga barang siapa yang
melaksanakan amalan apapun yang coraknya dan mengharap suatu imbalan jasa
maka pelakunya di tangkap dan di jatuhi hukuman. Tradisi mappasoro pun di
hentikan karna dianggap sebagai suatu perbuatan yang tercela. Karena membebani
bagi keluarga yang telah tertimpa musibah kematian, yang pada hakekatnya menurut
mereka dialah yang seharusnya mendapatkan bantuan dari saudaranya. Tetapi
34H. Lawata  (85 tahun), Pegawai Syara’ Wawancara, Barugariattang kecamatan Bulukumpa,
12 Februari 2017
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penghapusan itu tidak berlangsung lama dan tradisi mappasoro kembali di
laksanakan dan tersebar ke seluruh mayarakat khususnya masyarakat Bulukumpa.
Dengan berdasar atau berlandaskan pada sejarah lahirnya tradisi mappasoro
tersebut diatas, maka dapatlah kiranya diambil suatu kesimpulan bahwa tradisi
tersebut sudah dianggap oleh masyarakat khususnya masyarakat Bulukumpa sebagai
suatu keharusan untuk di tunaikan oleh setiap orang atau warga yang di tinggali mati
oleh keluarganya, dan tradisi tersebut adalah suatu amalan yang berawal dari suatu
pemberian yang bernuansa sosial yang bernilai imbalan jasa kepada para imam syara’
yang telah membantunya.
Menurut H. Conci imam Dusun
bahwa kalau sejarah ”mappasoro” mau di kaji dengan jelas tentang kapan di
mulainya, maka itu adalah suatu hal yang sangat susah untuk di telusuri. Ini di
sebabkan karena orang-orang yang pernah menjabat sebagai imam atau pegawai
syara’ terdahulu tidak pernah ada yang telah menjelaskan kepada masyarakat bahwa
kapan “mappasoro” di mulai dan siapa yang memulainya.Yang jelasnya adat ini
menurut imam dusun barugariattang bahwa mappasoro pada hakekatnya adalah suatu
perbuatan hasanah yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. Karena pada
idealnya mappasoro merupakan suatu pemberian secara ikhlas, dari keluarga si
mayat tanpa ada perasaan paksaan sama sekali. Hanya saja, karena masyarakat
bernaluri selalu mau meniru dan mencontoh serta rasa malunya sangat tinggi, maka
sebagaimana dari mereka seakan-akan memaksa dirinya untuk melaksanakan
mappasoro tersebut. Padahal, kalau sudah mengarah kepada hal seperti itu maka jelas
tidak sesuai lagi dengan ajaran islam itu sendiri. Karena sudah menyalahi dari hal
yang di kehendaki oleh mappasoro tersebut. Akan tetapi kalau mappasoro tersebut
tidak lari dari tujuan esensialnya yaitu memberikan sesuatu kepada pegawai syara’
dengan secara ikhlas, maka bagi pelaksanaan atau  penganut tradisi mappasoro tidak
menyalahi ajaran islam.35
Dengan menyimak dan mengkaji dari hasil wawancara tersebut diatas, maka
secara sederhana penulis dapat menyimplkan bahwa mappasoro yang selama ini
35H. Conci (70 Tahun), Imam Dusun, Wawancara, Barugariattang Kecamatan Bulukumpa,
13 Februari 2017
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dianggap oleh masyarakat khususnya masyarakat Bulukumpa adalah suatu kewajiban
untuk menghadiahkan sesuatu kepada pegawai syara’.
C. Waktu pelaksanaan Mappasoro
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan beberapa tokoh masyarakat di
Desa Barugariattang maka penulis memperoleh data-data sebagi berikut:
Menurut Nurdin tokoh masyarakat
bahwa pelaksanaan mappasoro yang biasa dilakukan oleh masyarakat
kecamatan Bulukumpa tidak mempunyai standar waktu tertentu, akan tetapi
pelaksanaanya meliputi dari seluruh kegiatan yang berhubungan dengan rangkaian
pelaksanaan upacara pelepasan mayat, akan tetapi secara garis besarnya diadakan
pada waktu pemberangkatan jenazah ke kuburan, dan pembacaan doa dengan seluruh
bentuk dan rangkaiannya. Jadi keluarga si mayat mempersiapkan barang-barang yang
akan di bawa kerumah imam syara’ pelaksanaannya terkadang bersamaan dengan
selesainya upacara penguburan, kadang juga dilaksanakan saat diadakan selamatan
tiga hari atau tujuh hari, kadang di laksanakan pada saat di laksanakannya selamatan
40 hari, 100 hari, 1000 hari sejak penguburan si mayat. Atau kapan saja menurut
kemampuan orang yang akan melaksanakannya. Yang jelas seluruh rangkaian
pelaksanaan selamatan mayat yang biasa dilakukan masyarakat Bulukumpa
khususnya, maka yang umum diadakan mappasoro pada setiap kegiatan tersebut,
baik penyelengaraan mayat itu sesuai dengan tatacara yang telah di tetapkan oleh
syariat islam maupun pelaksanaannya yang sifatnya tradisi. Dengan keterangan
tersebut diatas, maka jelas pulalah bahwa mappasoro dilaksanakan oleh masyarakat
adalah meliputi seluruh rangkaian acara selamatan yang berhubungan denan mayat.
Akan tetapi yang umum dilaksanakan yaitu berkisar pada waktu pemberangktan
jenazah ke kuburan, diadakannya doa selamatan, yaitu peringatan hari kematian dan
upacara tambung.
adapun penyebab sehingga mappasoro tidak di serasikan oleh karena di
sesuaikan dengan kemampuan orang-rang yang mau melaksanakannya. Jadi bukan
pegawai syara’ yang menentukan waktu dan harta atau barang yang akan dibawa
sebagai pappasoro.36
Jadi menurut penulis bahwa mappasoro dilaksanakan oleh masyarakat
Bulukumpa adalah suatu pemberian yang betul-betul didasari dengan keikhlasan.
Karena hal tersebut di laksanakan tidak ada target waktu yang di tentukan oleh
36Nurdin (43 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Barugariattang Kecamatan
Bulukumpa, 13 Februari 2017
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pegawai syara’ untuk melaksanakannya begitu pula tentang banyaknya barang yang
harus di pasoro. Dengan demikian sebagai masyarakat tinggal memilih waktu-waktu
tersebut diatas untuk melaksanakan tradisi ini di sesuaikan dengan situasi dan
kondisinya, kapan saja mempunyai kemampuan dan kesempatan yang baik, maka
saat itulah mereka melaksanakan pappasoro.
Menurut Muh.Lukman tokoh agama
mengatakan bahwa dari seluruh rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan urusan
orang yang meninggal dunia maka tradisi mappasoro ini dianggap sebagai acara
penutup. Itulah sebabnya sehingga masyarakat yang sudah melaksanakan tradisi
tersebut pada setiap ada acara dalam rangkaian orang mati atau meninggal, maka para
keluarga si mayat sudah merasa bahwa kewajibannya terhadap simayat sudah
selesai.37
Sebagaimana yang telah diungkap diatas, bahwa mappasoro
adalah merupakan acara terakhir atau penutup dalam hal urusan orang meninggal
yang biasa di lakukan oleh masyarakat Bulukumpa. Karena ada beberapa hal yang
berhubungan erat dengan tradisi mappasoro tersebut, yang mana dari setiap di
laksanakan rangkaian acara tersebut disitu diadakan mappasoro baik berupa pakaian,
uang dan juga biasanya berupa makanan. Adapun kegiatan yang masih dalam
rangkaian mappasoro tersebut adalah:
a. Mattihi’ Siesso
Menurut Muh. Lukman, bahwa mattihi’ siesso adalah Bahasa Bugis mattihi’
siesso artinya membawa (bawaan), Siesso artinya sehari, jadi mattihi’ siesso adalah
37MuhLukman (54Tahun), Tokoh Agama, Wawancara Barugariattang Kecamatan
Bulukumpa 14 Februari 2017
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harta yang pada itu juga di Pasoro bersamaan dengan hari di berangkatkannya mayat
ke pemakaman.
Disini perlu di jelaskan bahwa yang di maksud dengan Mattihi Siesso sebelum
islam datang di indonesia dalam skripsi ini adalah seperangkat harta benda berupa
bahan makanan yang masih mentah atau berupa pakaian yang diantarkan ke rumah
Sandro bersamaan dengan hari diantarnya jenazah ke kuburan, harta atau barang
yang di pasoro tersebut di percayai oleh masyarakat kabupaten Bulukumpa, bahwa
menurutnya barang itu adalah bekal bagi almarhum, bahkan banyak dikalangan
masyarakat yang beranggapan bahwa memberikan barang kepada sandro sebagai
sedekah, bahkan pahalanya bisa di nikmati oleh orang meninggal dalam kuburannya.
Oleh sebab itu mattihi’ Siesso harus didasarkan ada barang yang disenangi oleh
almarhum semasa hidupnya. Maka sebelum jenasah diangkat atau diantar ke tempat
pemakaman , biasanya para keluarga almarhum saling tanya menanya dan saling
mengingatkan tentang jenis barang yang di senangi almarhum semasa hidupnya.
Bahkan biasa juga memberikan pesan atau wasiat yang dititipkan ketika masih hidup
bahwa manakala saya mati nanti, maka barang ini biasanya di lakukan oleh orang tua
terdahulu yang pengetahuan agamanya masih sangat minim dan masih berpaham
animisme, mereka melakukan karena cintanya kepada suatu barang atau benda yang
dimilikinya. Dan setelah islam datang mattihi’ Siesso tidak jauh berbeda dengan
sebelum datangnya islam karna sesuai dengan hasil wawancara penulis bahwa
sebelum meninggalnya seseorang beliau menitipkan pesan atau wasiat mengenai
barang yang akan di pasoro atau di sedekahkan sehingga hal ini sesuai dengan ajaran
islam.
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b. Mappicakka’
mappicakka’ adalah Bahasa Bugis artinya membersihkan, adapun yang di
maksud dengan Mappicakka’ dalam skripsi ini adalah membersihkan alat-alat atau
barang-barang yang dipakai mengurus jenazah sampai di kuburan. Adapun
pelaksanaan mappicakka’ ini biasa jatuh pada hari ketiga sejak hari pemakaman
jenazah. Pada hari atau malam yang ketiga itulah diundang pegawai syara’ atau tokoh
agama untuk mendoakan almarhum.
Perlu di pahami bahwa pelaksanaan mappicakka’ tersebut diatas yang
diadakan pada hari ketiga setelah pemakaman mayat yaitu dengan membersihkan
segala sesuatunya yang berupa alat-alat yang dipakai dalam mengurusi mayat, juga
dirangkaikan dengan baca doa oleh pegawai syara’ atau tokoh agama.pada
pelaksanaan mappicakka’ tersebut di rangkaikan dengan pelaksanaan mappasoro.
c. Marrekeng Henni
Mareekeng henni adalah Bahasa Bugis, marrekeng artinya menghitung, henni artinya
malam. Maka yang dimaksud marrekeng henni dalam skripsi ini adalah waktu antara
pemakaman jenazah sampai diadakannya upacara timbung, yaitu hari-hari atau
malam yang digunakan bagi imam syara’ dengan keluarga almarhum untuk
menghadapi upacara timbung sekaligus penentuan waktu pelaksanaan upacara
tersebut. Penentuan waktu pelaksanakan upacara timbung ini di sesuaikan dengan
kemampuan dari pihak keluarga almarhum, walaupun di percaya bahwa yang paling
afdal adalah pelaksanaan upacara timbung pada hari ketujuh, dimana menurut
mereka bahwa hari ketujuh  adalah hari yang baik  seperti yang di jelaskan dalam Al-
Quran Allah menghiasi udara ini dengan 7 lapis langit sebagaimana Firman Allah
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dalam Al-Qur’an Surat An Naba’ ayat 12, “Dan Kami (Allah) jadikan di atas kamu
tujuh (langit) yang kukuh.” Kemudian Allah menghiasi langit itu dengan tujuh
bintang. Tujuh bintang yang dimaksud adalah : bintang zuhal, bintang musytari,
bintang marikh, bintang syamsu, bintang zahro, bintang athorid, dan bintang qomar.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al Hijr ayat 16, "Dan sungguh
Kami telah menjadikan gugusan bintang di langit dan Kami telah menghiasinya bagi
orang-orang yang memandangnya.” Allah telah menghiasi padang (tanah) yang
lapang dengan tujuh lapis bumi. Rasulullah SAW pernah menjelaskan : Para
penghuni bumi lapisan ke-7 adalah golongan Malaikat, Pada lapisan ke-6 di huni oleh
Iblis dan para pembantunya, Pada lapisan bumi ke-5 di huni oleh setan-setan, Pada
lapisan ke-4 di huni oleh ular-ular, Pada lapisan ke-3 di huni oleh kalajengking, pada
lapisan ke-2 oleh jin-jin, dan Pada lapisan pertama adalah Manusia. Kemudian Allah
menghias bumi itu dengan tujuh lautan. Allah telah menghiasi neraka dengan tujuh
tingkatan, yaitu : jahannam, sa’ir, saqor, jahim, huthomah, ladhoo dan haawiyah.
Kemudian Allah menghiasi pula dari tiap-tiap neraka dengan tujuh Pintu.
Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al Hijr ayat 44, "Jahannam itu mempunyai
tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari
mereka." Allah menghiasi Al-Qur’an (Kitab suci umat Islam) dengan tujuh surat
panjang, yaitu Al-Baqarah, Ali Imran, Al-Maaidah, An-Nissa', Al 'Araaf, Al An'aam
dan Al-Anfaal atau At-Taubah. Kemudian Allah menghiasinya pula dengan tujuh
ayat Ummul kitab (Al-Fatihah/Pembuka kitab).38 tetapi kalau bahan atau
perlengkapan yang akan dipakai belum siap semuanya atau diperkirakan pada hari
38 https://kerajaanagama.wordpress.com/.../angka-tujuh-membuktikan-mukjizat-
terbesar.
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tersebut tidak ada kesempatan, maka boleh dilaksanakan nanti pada hari keempat
puluhnya, tergantung dari kesempatan keluarga almarhum. Dalam menunggu hari
yang telah ditentukan, pada umumnya diisi dengan tadarrus alquran di rumah
keluarga almarhum. Tadarrus alquran ini diadakan pada hari pertama dan di usahakan
di tamatkan atau di khatamkan pada hari ketiga dan tadarrus berikutnya diadakan tiga
hari sebelum hari yang disepakati untuk melaksanakan upacara timbung. Tadarrus
alquran ini dilaksanakan oleh keluarga almarhum, para pegawai syara’ remaja masjid,
dan para sahabat almarhum serta para tetangga dekat. Dan selama berlangsungnya
pelaksanaan tadarrus ini, pihak keluarga almarhum menyediakan makanan dan
minuman untuk orang yang melakukan tadarrus.
d. Upacara timbung
Upacara dapat diartikan sebagai tanda kebesaran dan timbung adalah Bahasa
bugis yang berarti menimbun atau menguburkan, menombok atau
memperkokoh.Jadi upaca timbung adalah suatu upacara yang dilaksanakan dalam
rangka pemakaman dan perbaikan kuburan, sebagai tanda dan penghargaan terhadap
orang sudah mati.Jadi yang di maksud upacara timbung dalam skripsi ini adalah suatu
kegiatan adat istiadat bagi masyarakat bugis pada umumnya dan masyarakat
bulukumpa khususnya. Upacara timbung ini dilakukan apabila salah satu anggota
keluarganya ada yang meninggal, maka para keluarga yang di tinggalkan memberi
tanda diatas kuburan tersebut berupa kayu atau batu nisan yang di model seemikian
rupa, dan biasanya juga di beri tulisan, dan biasa juga di berikan tulisan berupa nama,
hari dan tanggal kematian orang tersebut, pada hari penguburannya telah di beri tanda
diatas kepada si mayat, akan tetapi tanda tersebut dianggap masih bersifat sementara.
Karena pada umumnya tanda-tanda yang di berikan atau ditanam pada hari
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penguburan mayat di buat asal ada saja. Jadi pada acara timbung diadakan, maka
nisan yang baru dianggap dapat memenuhi syarat sehingga bisa lebih mengekalkan
pengenalan kuburan tersebut bagi segenap keluarga. Timbung biasa juga diartikan
sebagai peresmian apabila telah selesai memperbaiki suatu kuburan atau baru
memperbaiki misalnya menombok sekelilingnya.
Melaksanakan tradisi mappasoro timbung ini, dibutuhkan biaya sangat tinggi,
karena sebagaimana lazimnya acara ini senantiasa di tandai dengan pemotongan
hewan ternak, apabila itu berupa kerbau, sapi, kambing, ayam, atau hanya berupa
ikan saja. Hal ini tergantung dari ekonomi orang yang melaksanakannya, hal ini
tergantung keluarga orang yang meninggal tersebut.Apabila orang yang meninggal
tersebut keluarganya tergolong orang yang berada atau mampu dan rumahnya cukup
besar atau bisa menampung banyak orang, maka menurut adat bilangan orang yang
diundang sesuai dengan luas dan daya tampung rumah tersebut.Dan apabila orang
yang meninggal itu keluarganya termasuk ekonomi lemah dan tidak sanggup
melaksanakan upacara timbung ini secara besar-besaran maka yang diundang hanya
pegawai syara’ saja untuk mendoakan keluarganya yang telah meninggal maupun
yang masih dalam keadaan hidup. Adapun tertibnya orang yang diundang adalah para
tokoh agama, pemerintah desa dan aparatnya, orang yang bekerja dimesjid dan
mushalla, pemuka-pemuka masyarakat handal, adapun para pemilih atau keluarga dan
tetangganya mereka dating dengan sendirinya sekalipun tidak di undang.
Tiga hari sebelum acara timbung diadakan, maka pihak keluarga almarhum
mendatangi pegawai syara’ begitu pula pihak pemerintah Desa untuk menyampaikan
rencana pelaksanaan timbung sekaligus meminta kesediannya untuk menghadiri acara
tersebut. Dan adapun setelah pesta perjamuan maka diadakanlah perbaikan kuburan
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dari penaburan bunga diatas kuburan, dan pada hari itu juga diantar hidangan
kerumah pegawai syara’ yang bertindak sebagai pembaca doa dalam acara timbung
bertindak sebagai pembaca doa dalam acara tambung tersebut. Hidangan yang diantar
itu sendiri dari nasi ketan serta nasi biasa, kue dan lain-lain sesuai dengan apa yang di
makan pada perjamuan upacara timbung.
e. Mappasoro
Mappasoro adalah merupakan rangkaian paling inti dari sekian kegiatan
dalam pengurusan mayat yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat Bulukumpa,
karena setiap selesai suatu acara, baik berupa pelaksanaan mattihi’ siesso,
mappcakka’ dan yang lainnya maka dirangkaikan atau diadakan mappasoro. Dan
yang di pasoro adalah barang yang memang sengaja di pesankan oleh almarhum
semasa ia masih hidup, begitu pula barang barang lainnya seperti bahan makanan.
Dengan melihat rangkaian tersebut pelaksanaan atau penyelenggaraan mayat tersebut
diatas, maka pada garis besarnya mappasoro yang menjadi intinya. Karena  adapun
bentuk pelaksanaan acara pengurusan mayat mulai dari upacara pemakaman sampai
acara tambung diadakan maka disitulah diiringi dengan pappasoro atau mappasoro.
Sebelum keluarga si mayat memberikan atau membawakan pappasoro ke
rumah imam syara’. Terlebih dulu mereka mempersiapkan bahan makanannya seperti
beras ketang untuk membuat songkolo, karena masyarakat di Desa Barugariattang
percaya bahwa jika mereka memberikan pappasoro berupa songkolo maka itu
merupakan bekal bagi si mayat. Begitupun dengan makanan-makanan lain yang di
pasoro seperti cucur merah, dan untuk membuat kue itu terlebih dulu mereka
mempersiapkan bahan-bahannya, yaitu gula merah, terigu dan santan. Setelah
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semuanya selesai dan dan siap saji maka keluarga si mayat membawakan makanan
tersebut ke rumah imam syara’.
Dari ulasan tentang hasil penelitian tersebut diatas, maka secara umum
dapatlah di pahami bahwa pelaksanaan mappasoro pada acara kematian pada
masyarakat Bulukumpa adalah meliputi seluruh rangkaian diadakannya acara
selamatan bagi keluarga si mayat yang di peruntukkan kepada almarhum. Namun
yang paling dianggap masyarakat Bulukumpa sebagai kegitan atau acara yang mesti
ada, hal tersebut meliputi:
1. Waktu pemberangkatan jenasah ke pemakaman
Adapun harta yang di pasoro pada tahap ini adalah barang-barang yang
dipesan khusus oleh si mayat semasa dia masih hidup untuk diambil sebagai
pappasoro apabila nantinya ia meninggal, yang disebut oleh masyarakat Bulukumpa,
yang di pasoro pada tahap ini adalah berupa Kasur, sarung dan lainnya yang dipakai
pada waktu penyelenggaraan mayat.
2. Saat pembacaan doa
Pembacaan doa diadakan atau yang sudah memasyarakat di kecamatan
Bulukumpa dalam kaitannya dengan doa selamat bagi si mayat yang meliputi:
a. Peringatan hari kematian.
Peringatan hari kematian yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat
Bulukumpa pembacaan doa di kuburan, termasuk didalamnya pembacaan talqin yang
di sebut oleh masyarakat Bulukumpa talatting, juga pembacaan surah yasin setelah
selesainya mayat di kuburkan. Akan tetapi yang dimaksudkan oleh masyarakat bugis
sebagai peringatan hari kematian adalah hari berkabung, pada saat itu diadakan
pembersihan seluruh alat-alat yang dipakai dalam pengurusan jenazah, ini
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dilaksanakan pada malam pertama sampai malam ketiga, bahkan sampai pada waktu
diadakannya upacara tambung.dan pada waktu-waktu tersebut diisi dengan berbagai
macam kegiatan yang bisa mengantar keluarga simayat untuk merenungi saat-saat
berkabung tersebut seperti, pembacaan surah yasin. Ta’ziyah, tahid dan bahkan
khatam Alquran tiga puluh jus.
b. Upacara Timbung
Timbung dilaksanakan apabila keluarga almarhum sudah memiliki
kesanggupan untuk memenuhi syarat-syarat timbung tersebut karena walaupun
pengertian timbung secara lughal atau Bahasa adalah memperbaiki atau
memperkokoh kuburan almarhum atau orang yang mati, namun menurut pengertian
masyarakat Bulukumpa umumnya mereka mengartikan sebagai acara besar-besaran
yang ditandai dengan pemotongan hewan seperti kerbau, sapi dan kambing. Jadi
kalau Cuma berupa ayam atau ikan saja menurut tanggapan masyarakat Bulukumpa,
acara tersebut hanya sebagai selamatan biasa tidak di kategorikan upacara tambung.
Jadi menurut pendapat masyarakat Bugis khususnya, bahwa nanti dikategorikan
sebagai upacara timbung apabila hal tersebut ditandai dengan upacara adat di sertai
dengan pemotongan hewan ternak sebagai yang tersebut diatas, Selain itu, saat
diadakannya upacara timbung ini masyarakat dan keluarga dapat menjalin
Silaturahim, karna disitulah mereka berkumpul dan menghibur bagi keluarga yang di
tinggalkan agar tidak larut dalam kesedihan. serta memenuhi syarat-syarat tambung
yaitu sudah di adakan khatam Alquran, malam berkabung dan tahlil yang disertai
dengan mappasoro setiap selesai diadakan acara tersebut, serta memperkokoh
kuburan dirangkaikan dengan penaburan bunga.
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Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa walaupun ada beberapa
kriteria yang harus dipenuhi bagi pelaksana upacara kegiatan penyelengaraan mayat
yang sifatnya tradisional, akan tetapi sama sekali tidak ada paksaan bagi pihak
pemerintah maupun pegawai syara’ untuk memaksakan kemampuan bagi keluarga
almarhum untuk  memenuhi syarat-syarat tersebut.
c. Jenis Mappasoro pada masyarakat Bulukumpa
Secara sepintas dan sederhana jenis yang di pasoro oleh masyrakat
Bulukumpa dalam hubungannya dengan pelepasan mayat, telah diuraikan pada
pembahasan tersebut masih bersifat khusus. Oleh karena itu, pada pembahasan ini
penulis akan mencoba menguraikan secara rinci cara-cara dan jenis yang dipasoro di
setiap waktu dan kriteria yang telah ditentukan, sesuai dengan hasil peninjauan dan
hasil survei serta wawancara penulis. Sebagaimana biasanya atau lazimnya
mappasoro dilaksanakan setiap acara kematian dengan cara-cara sebagai berikut:
a. Pada hari pertama atau tahap awal yaitu: pada hari meninggalnya si mayat.
Adapun prosesnya atau tatacara dan tertibnya adalah saat mayat selesai di shalatkan
maka pada umumnya disitu diadakan sedekah bagi jamaah shalat dan juga biasanya
disertai barang-barang seperti sarung, akan tetapi ini dilaksanakan oleh masyarakat
yang tertentu saja, yaitu orang yang termasuk ekonomi kurang tetapi si mayat atau
almarhum jadi berpesan semasa hidupnya, maka hal tersebut wajib ubtuk di tunaikan
tidak boleh tidak. Karena menurut pandangan masyarakat khususnya masyarakat
bulukumpa, bahwa apa yang di pesankan oleh simayat semasa hidupnya untuk di
laksanakan oleh keluarganya. Apabila dilanggar maka orang meninggal tersebut
rohnya akan mengalami kesengsaraan dan biasanya roh ri mayat tersebut
gentayangan, yaitu selalu mengganggu keluarganya yang ditinggalkan dan juga
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masyarakat umum. Jadi sebelum mayatakan di shalatkan maka anggota keluarganya
terutama sekali bagi keluarganya yang ada atau yang hadir saat almarhum dalam
keadaan sekarat, disitu dikumpulkan oleh pegawai syara’ untuk ditanya pesan-pesan
apa yang dititip oleh almarhum semasa hidupnya untuk disedekahkan dikala ia
meninggal. Dan juga barang-barang yang dipakai mengurusi mayat, mulai disaat
mayat akan di mandikan sampai selesai upacara pemakaman, seperti sarung, Kasur,
bantal Dan lain-lain.
b. Tahap kedua yaitu upacara pemakaman selesai. Adapun tatacara mappasoro
pada tahap ini yaitu pada saat selesainya dibacarakan talqin yaitu pengajaran terhadap
si mayat tentang jawaban yang harus dijawab oleh seriap ahli kubur apabila di tanyai
oleh malaikat munkar dan nakir. Talqin ini pada umunya dilaksanakan oleh
masyarakat Bulukumpa yaitu sebelum mayat ditimbun tanah, maka pada saat itulah
turun salah seorang pegawai syara’ atau tokoh agama untuk membacakan talqin
tersebut. Talqin ini dibacakan tiga kali, dan setiap selesai di bacakan talqin di beri
genggaman tanah, demikian tiga kali berturut-turut. Adapun tertibnya genggaman
tanah di berikan yaitu genggaman pertama disimpan dibagian mulut si mayat,
genggaman kedua disimpan dibagian telinga sebelah kanan dan genggaman terakhir
disimpan di bagian telinga sebelah kiri si mayat. Adapun makna tiga genggaman
tanah tersebut menurut kepeercayaan masyarakat bulukumpa adalah genggaman
pertama bermakna pemberitahuan kepada simayat bahwa sesungguhnya engkau
berasal dari tanah, genggaman kedua pemberitahuan bahwa engkau sekarang ini
kembali ketanah, dan genggaman ke tiga merupakan syara’ bagi si mayat bahwa
engkau akan kembali menjadi tanah sebagai asal kejadianmu. Adapun makna
genggaman tanah disimpan pasa tempat tersebut  diatas, oleh karena masyarakat
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berkepercaya bahwa mulut adalah alat untuk menjawab pertanyaan munkar dan
nakir, dan telinga adalah alat untuk mendengarkan pertanyaan yang diajukan malaikat
tersebut. Adapun tertibnya mappasoro dilaksanakan pada tahap ini adalah setelah
upacara penguburan. Dan yang menerima pappasoro yang paling utama adalah si
pembaca talqin, karena menurut kepercayaan sebagian masyarakat bahwa sipembaca
talqin inilah yang harus mendapat pappasoro dari keluarga simayat, karena dianggap
sebagai guru penyelamat bagi si mayat di alam barzah. Dan pappasoro selanjutnya
diberikan kepada orang yang membacakan ayat Alquran seperi surah yasin, Alfatihah
dan yang lainnya. Juga kepada orang yang membawakan pesan-pesan dan wasiat atau
penyelenggara bagi Jemaah upacara penguburan tersebut. Akan tetapi yang namanya
pappasoro tidak umum di berikan pada kedua pelaksana kegiatan ini, hanya yang
umum di berikan adalah sedekah berupa uang yang tidak dianggap sebagai
pappasoro. Hanya saja kalau orang mati atau almarhum tadi berpesan maka hal itu
harus atau wajib di tunaikan.
c. Proses atau tahapan ketiga yaitu pada saat memperingati hari ketiga. Dimana
pada tahapan ini pada umumnya dilaksanakan atau hari pembersihan alat-alat atau
barang-barang yang dipakai mengangkut mayat ke kuburan beserta alat-alatnya. Dan
para peringatan ini diadakanlah mappasoro secara besar-besaran dimana seluruh yang
berhak mendapatkan pappasoro, yaitu orang-orang yang dianggap paling berjasa
pada saat pengurusan mayat tersebut sampai selesaii. Maka pada malam hari tersebut,
seluruhnya diundang untuk melaksanakan acara selamatan. Karena pada umumnya
pada saat itu keluarga almarhum memotong hewan seperti ayam, dan ini yang umum,
akan tetapi bisa juga hanya dengan ikan saja, tergantung kemampuan orang yang
akan melaksanakannya. Jadi sebelum acara perjamuan atau acara makan dimulai,
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maka pada umumnya ada salah seorang disuruh untuk membacakann doa selamat,
agar supaya keluarga yang di tinggalkan mendapat berkah dan orang yang meninggal
mendapat keselamatan. Dan pada acara baca doa ini, disitu dihidangkan makanan
yang enak-enak dan minuman yang segar, sesuai makanan dan minuman yang disukai
almarhum semasa hidupnya. Jadi setelah ada kesepakatan dari hasil musyawarah
tersebut, maka pada siang harinya pihak keluarga membawakan barang-barang
pappasoro ke masing-masing yang bersangkutan. Akan tetapi perlu ditegaskan bahwa
yang dipasoro pada tahapan ini berupa barang-barang seperti sarung, Kasur, dan alat-
alat tidur lainnya.
d. Mappasoro selanjutnya diadakan pada saat diadakan tahlilan, pada acara ini
diadakan undangan dalam rangka beramai-ramai di tempat atau di rumah keluarga
almarhum tersebut. Dengan berkumpul membaca tahlil, kalimat takbir, asmaul husna
dan surah surah pendek di dalam Alquran. Hal ini di baca dengan suara nyaring dan
lantang secara bergiliran oleh para undangan. Dengan suara merdu seakan-akan
mengantar jamaah untuk meratapi almarhum dalam kesedihan. Karena kalimat dan
surah-surah yang dibaca berirama dan bergiliran.
Menurut Muh. Lukman, pada malam ketiga atau malam ke tujuh yaitu
bersamaan diadakannya upacara timbung.Karena menurut adat kebiasaan masyarakat
Bulukumpa dalam rangka menyelenggarakan mayat serta menghormati keluarganya
yang telah meninggal yaitu ditutup dengan perayaan upacara timbung atau upacara
peresmian kuburan yang telah di tentukan.Jadi setelah acara tahlilan diadakan, maka
acara perjamuan atau makan bersama diantara para hadirin dimulai. Setelah acara
tahlilan sudah dianggap telah memenuhi syarat atau selesai maka anggota tahlil
diberikan berupa sedekah atau pappasoro, dan yang biasanya jenis pappasoro yang
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diberikan pada acara seperti ini adalah berupa sarung, makanan berupa nasi ketan dan
juga biasanya berupa uang.
e. Tahap kelima, pada tahap ini dianggap sebagai tahap akhir untuk
melaksanakan mappasoro bagi anggota keluarga yang ditimpa musibah kematian
yang disebut sebagai upacara timbung. Yaitu memperingati hari terakhir dari seluruh
rangkaian acara yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat suhubungan dengan
pelaksanaan adat atau tradisi yang disebut masyarakat sebagai penghormatan kepada
anggota keluarganya yang telah meninggal. Adapun rangkaian acara timbung ini
adalah sebagai berikut:
1. Diadakan tadarrus Alquran dan menghatam Alquran
2. Pembacaan doa atau disebut oleh masyarakat sebagai tahlilan, sebagai pengantar
untuk merenungi kegiatan tersebut kepada para anggota keluarga simayat dan
kepada seluruh jamaah tahlil, yang diebut juga sebagai doa renungan.
3. Acara perbaikan kuburan atau mempermanenkannya disertai dengan penaburan
bunga diatasnya.
4. Acara terakhir adalah acara mappasoro terhadap orang-orang yang aktiv dalam
acara upacara timbung tersebut.
Adapun tatacara mappasoro serta jenisnya pada tahapan ini terdapat dua macam
cara yaitu:
a. Mappasoro untuk orang yang telah membaca Alquran dan orang yang ikut
dalam acara tahlilan serta orang-orang yang ikut aktif dalam upacara timbung
tersebut. Mereka diberi Pappasoro berupa pakaian dan bahan makanan.
b. Mappasoro diberikan kepada imam syara’ atau tokoh agama yang telah
membacakan doa serta bunga yang akan ditaburkan diatas kuburan yang akan
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diresmikan. Juga diberikan kepada keluarga yang ikut berpartisipasi dalam upacara
tersebut. Adapun yang di pasoro adalah bahan berupa bahan makanan seprti beras,
nasi dengan lauk pauk, serta pakaian berupa sarung, baju dan lain-lain.
Dengan berdasar pada pembahasan tentang tatacara atau jenis mappasoro bagi
masyarakat Bulukumpa tersebut diatas, maka pada garis besarnya mappasoro adalah
merupakan suatu perbuatan yang telah dianggap masyarakat, khususnya masyarakat
kecamatan Bulukumpa bahwa hal tersebut mengandung makna sebagai bantuan
pahala kepada orang yang telah meninggal dan sebagai nilai social kepada orang yang
melaksanakannya yang bernilai pahala di sisi Allah Swt. Dengan demikian
masyarakat menilai bahwa apa yang di pasoro dengan berbagai macam jenisnya itu
dianggap sebagai suatu pemberian yang bernilai keikhlasan atau sedekah. Akan tetapi
kalau dilihat tatacara pelaksanaanya sangat berbeda dengan tatacara pelaksanaan
sedekah yang dianjurkan dalam agama Islam. Karena menurut tuntunan agama bahwa
sedekah dianggap paling mulia disisi Allah Swt. Adalah sedekah yang diberikan
dengan tangan kanan lantas tangan kiri tidak mengetahui aktifitas yang dilakukan
dengan tangan kanan, jadi yang dituntut di dalam syariat islam mengenai sedekah
adalah bagaimana seorang hamba itu bersedekah dengan sembuny-sembunyi bukan
bersekah Karena diiringi dengan nilai riya’ di dalamnya.
D. Nilai-nilai islam dalam tradisi Mappasoro
Pada bab sebelumnya telah di jelaskan tentang seluk beluk timbulnya atau
sebab yang melatar belakangi sehingga mappasoro itu dikenal oleh masyarakat
khususnya masyarakat Bulukumpa, baik rangkaian pelaksanaanya serta fungsi atau
tujuan dilaksanakannya tradisi tersebut oleh  masyarakat disetiap acara
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penyelenggaran mayat. Maka pada bab ini penulis akan menguraikan tentang
pandangan syriat islam tentang tradisi tersebut.
Karena mappasoro sudah dianggap oleh masyarakat sebagai salah satu
kegiatan religious yang merupakan rangkaian penyelenggaraan mayat yang mutlak
adanya pada acara tersebut, maka dari itu penulis akan mencoba menelusuri dan
menganalisis tradisi mappasoro menurut pandang agama Islam. Jadi pada sub bab ini
akan diulas mappasoro beserta dengan rangkaian pelaksanaanya yang mesti ada
dalam penyelenggaraan mayat sampai selesai sesuai hari yang telah ditentukan untuk
melaksanakan mappasoro, dalam hal ini ditinjau dalam Alquran dan Al hadits.
Maka dari itu penulis akan mengungkapkan rangkaian acara yang
berhubungan dengan mappasoro selain dari tatacara penyelenggaraan mayat yang
ditetapkan dalam syariat Islam. Dikaitkan dengan pandangan masyarakat dengan
syariat Islam itu sendiri sebagai pijakan atau pedoman dalam melaksanakan dan
menentukan suatu hukum. Dalam rangka pengurusan mayat mulai sejak
meninggalnya atau dikuburkannya sampai selesai seluruh rangkaian acara menurut
hari atau waktu yang telah ditentukan untuk melaksanakannya. Mengingat hal
tersebut maka ada bebebrapa hal yang merupakan rangkaian yang sifatnya tradisi dan
mesti ada dalam penyelenggaraan  mayat tersebut, karena telah dianggap oleh
masyarakat sebagai suatu kegiatan religious dalam pengurusan atau penyelenggaraan
mayat yang telah ditentukan dalam syariat Islam. Adapun yang dimaksudkan sebagai
berikut:
1. Talkin disaat upacara pemakaman
2. Tahlil dan khatam Qur’an
3. Upacara timbung.
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Berdasarkan dari ungkapan tersebut diatas, maka ada tiga hal yang merupakan
rangkaian penting yang harus ada di dalam acara pelepasan mayat hal tersebut sudah
dianggap oleh masyarakat sebagai rangkaian penting hubunganya dengan pelepasan
mayat. Hal inilah yang akan diulas dalam pembahasan ini.
1. Talkin disaat upacara pemakaman
Talkin adalah membacakan nasehat didepan orang yang hendak mati
(dikubur) tentang jawaban apabila ditanyai oleh malaikat.
“Talkin itu artinya ialah mengajar. Maksudnya pada sisi ahli talkin ialah
mengajar si mati untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan oleh
malaikat kepadanya atau mengajar si mati apa-apa I’tikad yang wajib sewaktu ia
masih hidup.
Menurut Muh. Lukman, bahwa talkin adalah menggurui, dalam hal ini
memberikan bimbingan tentang jawaban yang akan dijawab oleh simayat di dalam
kuburannya, yaitu tentang jawaban-jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh
malaikat Munkar dan Nakir.
Menyimak dari defenisi diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
talkin dalam pengertian ini adalah mengajari almarhum agar supaya bisa memberikan
jawaban pertanyaan yang akan dihadapi oleh orang yang telah meninggal dialam
barzah. Dan talkin dalam pengertian inilah yang dimaksudkan dan dipercayai oleh
masyarakat. Maka pada saat penguburan, yaitu setelah mayat telah diturunkan atau
dimasukkan ke liang lahad, maka pada saat dibacakan talkin oleh salah seorang dari
imam syara’ tersebut turun ke kuburan dan membacakan talkin tiga kali.
Talkin simati bagaimana yang tersebut diatas, tidak ada didalam Allah Swt.
Tidak sah dari hadis, tidak pernah dikerjakan oleh sahabat-sahabat, tidak diriwayakan
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oleh imam-imam yang ke empat. Dengan demikian talkin sebagaimana telah di yakini
dan dilaksanakan oleh masyarakat khususnya masyarakat Bulukumpa, tidak benar,
tidak sesuai dengan kebudayaan Islam karena bertentangan dengan nash Alquran dan
Alhadits, karena adapun hadis tentang talkin seperti cara tersebut diatas, dianggap
palsu oleh ulama dan dianggap sebagai perbuatan bid’ah.
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Quran surah Anml ayat 80
(QS:27:80) yang :
                 
Terjemahnya:
“sesungguhnya, kamu tidak dapat menjadi orang-orang mati mendengar dan
(tidak pula) menjadikan orang-orang tuli mendengar panggilan, apabila
mereka telah berpaling membelangkan”.39
Begitu pula pada surah Fatir ayat 22 (QS.35:22) :
                         
Terjemahnya:
Dan tidak sama orang-orang yang hidup dan orang-orang mati sesungguhnya
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendakinya dan kamu sekali-
kali tiada sanggup menjadikan orang-orang didalam kubur dapat mendeng
Dari kedua ayat tersebut diatas, merupakan bantuan yang jelas dan terang
bahwa tidak seorang hambapun berwenang dan mampu memberikan bantuan amal
kepada orang-orang yang sudah mati, serta bertentangan dengan ajaran islam.
39 Departemen, Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Yayasan penyelenggara
penerjemah Al-Qur’an, surabaya 2009.
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Adapun talkin yang dibenarkan dan diajarkan didalam ajaran agama islam
yaitu talkin dalam artian mengajari orang yang menghadapi sekarat dengan kalimat
Lailaha Illalah.
Hal ini didasarkan pada hadits Nabi saw
 ِﺊُﺳَو ْنَﻋ ِنْﯾِﻘْﻠَﺗ ِتﱢﯾَﻣْﻟاﻲِﻓ ِهِرْﺑَﻗ ْﻌَﺑ َد ِغاَرَﻔْﻟا ْنِﻣ ِﮫِﻧْﻓَد ْلَھ ﱠﺢَﺻ ِﮫْﯾِﻓ ٌثْﯾِدَﺣ ِنَﻋ ﱢﻲِﺑ ﱠﻧﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﷲ ِﮫَْﯾﻠَﻋ َمﱠﻠَﺳَو َْوأ ْنَﻋ ِﮫِﺗَﺑﺎَﺣَﺻ؟ ْلَھَواَذإ َْمﻟ ْنُﻛَﯾ ِﮫﯾِﻓ ٌءْﻲَﺷ ُزوُﺟَﯾ ُُﮫﻠْﻌِﻓ َْمأ َﻻ؟
(َبﺎََﺟﺄَﻓ)اَذَھ ُنْﯾِﻘْﻠ ﱠﺗﻟا ُروُﻛْذَﻣْﻟا ْدَﻗ َلِﻘُﻧ ْنَﻋ َط ٍﺔَﻔِﺋﺎ َنِﻣ ِﺔَﺑﺎَﺣ ﱠﺻﻟا ْمُﮭ ﱠَﻧأاْوُرََﻣأ ِﮫِﺑﻲَِﺑﺄَﻛﺎَُﻣأ
 َﺔَﻣ ﱢِﻲﻠِھﺎَﺑْﻟا.ِهِرْﯾَﻏَو َيِوُرَو ِﮫْﯾِﻓ ٌثْﯾِدَﺣ ِنَﻋ ﱢﻲِﺑ ﱠﻧﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲ ِﮫَْﯾﻠَﻋ َمﱠﻠَﺳَو ُﮫ ﱠﻧَِﻛﻟﺎ ﱠﻣِﻣ َﻻ َﻛْﺣُﯾ
 ُم ِﮫِﺗ ﱠﺣِﺻِﺑ ْمَﻟَو ْنُﻛَﯾ ٌرْﯾِﺛَﻛ َنِﻣ ِﺔَﺑﺎَﺣ ﱠﺻﻟا ْﻔَﯾ ُلَﻌ َكِﻟَذاَذَِﮭﻠَﻓ َلﺎَﻗ ُمﺎَِﻣﻹْا ُدَﻣَْﺣأ ُهُرْﯾَﻏَو ْنِﻣ ُﻌْﻟا
 ِءﺎََﻣﻟ ﱠنإاَذَھ َنْﯾِﻘْﻠ ﱠﺗﻟا َﻻ َْسﺄَﺑ ِﮫِﺑاْوُﺻ ﱠﺧَرَﻓ ِﮫْﯾِﻓ ْمَﻟَواْوُرُْﻣﺄَﯾ ِﮫِﺑ ُﮫ ﱠﺑَﺣَﺗْﺳاَو ٌﺔَﻔِﺋﺎَط ْنِﻣﺎَﺣَْﺻأ
 ِب ﱢﻲِﻌِﻓﺎ ﱠﺷﻟا َدَﻣَْﺣأَو ُﮫَھِرَﻛَو ٌﺔَﻔِﺋﺎَط ْنِﻣ ْﻟا ِءﺎََﻣﻠُﻌ ْنِﻣ ِبﺎَﺣَْﺻأ ٍكِﻟﺎَﻣمِھِرْﯾَﻏَو
( عوﻣﺟﻣىوﺎﺗﻔﻟانﺑﻻﺔﯾﻣﯾﺗ24/2 )
Terjemahnya:
“Ibnu Taimiyah di tanya tentang talqin dialam kubur setelah pemakaman. Apakah
hadisnya sahih dari Rasulullah Saw atau dari sahabat? Dan jika tidak ada dalilnya
apakah boleh melakukannya atau tidak? Ibnu Taimiyah menjawab : talkin ini di
riwayatkan dari kelompok sahaba, bahwat mereka memerintahkan talkin, seperti Abu
Ummamah dan lainnya. Talkin juga diriwayatkan dari Rasulullah Saw tetapi tidak
shahih, dan banyak sahabat yang tidak melakukannya. Oleh karenanya, Imam Ahmad
dan lainnya berkata : talkin ini boleh. Mereka memberi dispensasi dan tidak
memerintahkannya. Sementara sekelompok ulama dari kalangan Syafiah dan Ahmad
menganjurkannya. Dan sekelompok ulama dari kalangan malikiyah dan lainnya
menilainya makruh” (Majmu al-Fatawa  XXIV/296).40
Dalam keterangan hadis tersebut diatas, sudah jelas bahwa talkin yang
dianjurkan didalam Islam ialah mentalkinkan orang yang dalam keadaan sekarat
dengan kalimat Laa Ilaha Illallah, bukan mentalkinkan orang yang sudah mati
dikuburkan. Akan tetapi talkin yang dimaksudkan oleh masyarakat Bulukumpa
40 https://salafytobat.wordpress.com/2008/11/02/bab-5-dalil-ziarah-kubur-tahlil-talqin-hadiah-
amalan-kuburan (11 Juni 2017)
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adalah mengajari mayat tentang jawaban pertanyaan yang akan diajukan kepadanya
dialam barzah. Hal inilah yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.
Adapun isi perbedaan dalam tatacara pelaksanaan talkin tersebut disebabkan
karena cara mereka memaknai dan menafsirkan suatu ayat yang tersirat, yaitu tujuan
utamanya hadis ini. Dan ada yang berpedoman hanya maknanya yang tersurat saja
yang sesuai dengan arti hadis dalam sebuah kitab. Padahal landasan masyarakat kalau
ditanya, mengenai hal tersebut maka mereka menjawab hadis-hadis itu shahih.
2. Tahlil dan Baca Al-Qur’an
Menurut Muh.Lukman, tahlil adalah bacaan kalimat Laa Ilaaha Illallah,
Azmaul husna serta surah-surah pendek dari Alquran yang mana hal tersebut
diadakan dengan harapan agar supaya tahlil dan baca Alquran pahalanya dapat
sampai dan dinikmati oleh si mayat dalam pelaksanaan tahlil tersebut diadakan pada
dua masa yaitu pada waktu mayat mau diangkut ke kuburan dan selanjutnya pada saat
bersamaan dengan khatam bacaan Alquran sewaktu mau diadakan acara tambung.
Menurut ayat Alquran dan amal-amal lainnya yang dibikin oleh orang yang
hidup untuk orang yang mati itu, tidak akan sampai kepada si mati.
Dari penjelasan tersebut diatas, dapat dipahami bahwa tahlil beserta dengan
pelaksanaan tadarrus Alquran yang di peruntukkan kepada si mayatamalnya tidak
akan sampai dan tidak bisa dinikmati oleh almarhum tersebut. Karena menurut ajaran
Islam yang bisa dinikmati oleh seseorang yang sudah mati adalah hasil jerih
payahnya selagi dia masih hidup didunia. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah
surah An-Najm ayat 39 (QS. 53-39).:
        
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Terjemahnya:
“Dan bahwasanya seeorng manusia tidak memperoleh selain apa yang
diusahakan”.41
Penjelsan ayat tersebut dapat dipahamkan bahwa tradisi tahlil dan tadarrus
Alquran dan pahalanya yang diniatkan oleh orang mati tersebut agar selamat dari
azab dan memperoleh syafaat pada hari akhirat kelak, hal ini menyalahi nash Alquran
maupun Alhadits. Dengan demikian tradisi tersebut tidak sesuai dengan ajaran islam.
3. Upacara tambung dan baca doa
Tambung dalam artian menimbun tanah kuburan tersebut supaya tidak rata
dengan tanah biasa setra memberikan batu nisn yang lebih kokoh, hal ini dilakukan
semata-mata untuk memberi tanda pengenal terhadap sebuah kuburan agar kelak anak
cucu atau anak pemilih dari Almarhum dapat dengan mudah mengenalnya.Apalagi
bila kuburan tersebut tempatnya berada di pemakaman umum, dimana antara kuburan
yang satu dengan yang lainnya saling berdempetan dan bercampur baur. Akibat
bercampur baurnya kuburan tersebut, bila mana tidak di beri tanda yang bisa
mengenali kuburan tersebut maka dikhawatirkan suatu saat akan sulit di kenali dan
akibatnya kemungkinan besar akan digali orang untuk dijadikan kuburan baru bagi
simayat yang baru meninggal.
Akan tetapi pada acara tambung ini sebelum diadakan perbaikan kuburan
ada beberapa rangkaian acara di rumah keluarga simayat, pada acara ini didalamnya
berkumpul banyak orang, baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak daari orang
tua. Dan pada pertemuan tersebut diadakan doa bersama. Tahlil dan baca
Alquran.Adapun tertibnya pelaksanaan ini yaitu setelah menamatkan Alquran 30 jus
41 Departemen, Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Yayasan penyelenggara
penerjemah Al-Qur’an,surabaya: 2009.
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diadakan tahlil dan selanjutnya doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang
pegawai syara’ atau dari tokoh agama dan para hadirin mengucapkan amin.
Menurut Muh.Lukman, acara doa bersama ini lazimnya diadakan pada
malam hari di rumah almarhum. Dan pada siang harinya diadakan peresmian kuburan
disertai atau ditandai dengan penaburan bunga di atas kuburan yang diresmikan
tersebut. Dan juga diadakan baca doa diatas kuburan dan bacaan surah yasin.
Adapun hukum membaca surah yasin kepada orang yang mati cenderung
sesuai dengan ajaran agama, karena hal ini didukung oleh hadis Nabi saw.:
 َدْﻧِﻋﺎَھاُؤَرْﻗﺎَﻓ , ِﮫِﺑْﻧَذ ْنِﻣ َم ﱠدَﻘَﺗ ﺎَﻣ َُﮫﻟ َرِﻔُﻏ ِﷲ ﮫْﺟَو ءﺎَﻐِﺗْﺑإ سَﯾ أَرَﻗ ْنَﻣ.ْمُﻛﺎَﺗْوَﻣ
Terjemahnya:
“Barangsiapa membaca Yaasin semata-semata demi keridhaan Allah, ia
memperoleh ampunan atas dosa-dosanya yang telah lalu. Karena itu hendaklah
kalian membacakan Yaa Sin bagi orang yang (akan atau telah) wafat diantara
kalian (muslimin)”. (Hadits ini disebutkan juga dalam Al-Jami’us Shaghier dan
Misykatul Mashabih).Ma’aqal ibn Yassaar ra meriwayatkan bahwa Rasulallah
saw. bersabda;
“Yasin adalah kalbu (hati) dari Al-Qur’an. Tak seorang pun yang membacanya
dengan niat menginginkan Akhirat melainkan Allah akan mengampuninya.
Bacalah atas orang-orang yang (akan dan telah) wafat diantaramu.” (Sunan Abu
Dawud). Imam Hakim mengklasifikasikan hadits ini sebagai Shohih atau
autentik, lihat Mustadrak al-Haakim juz 1, halaman 565; lihat juga at-Targhiib
juz 2 halaman 376.42
Hadis tersebut diatas menerangkan bahwa bacaan surah yasin yang pahalanya
dikirmkan kepada orang mati adalah doa selamat baginya.
42 http://nettik.net/keutamaan-manfaat-surat-yasin/ (11 Juni 2017)
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4.Sebagai yang telah dijelaskan pada bab yang lalu bahwa barang yang di
pasoro pada hari pertama, yaitu barang yang diantar kerumah imam syara’ bersamaan
dengan berangkatnya simayat seperti kasur, sarung dan yang lainnya yang di sebut
mattihi’ siesso yaitu barang yang dibawa atau yang dipasoro bersamaan dengan
diberangkatkannya mayat.  Dengan anggapan masyarakat bahkan mattihi’ siesso
tersebut dapat mendampingi si mayat sampai ke tahlilan dan menjadi penyelamat
dialam barzah.
Menyimak dari penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa pendapat
seperti itu tidak sesuai dengan ajaran islam. Karena menurut syariat Islam hanya tiga
hal yang dapat menjadi penolong bagi orang yang sudah meninggal, yaitu yang
berkaitan dengan amal jariyah, ilmu yang telah diajarkan, anak yang shaleh yang
senantiasa mendoakan orang tuanya.
Menurut Nurdin, Mappasoro di mungkinkan pahalanya dapat dinikmati oleh
orang yang mati berkat jerih payah keluarganya yang masih hidup untuk
memanfaatkan sebagian hartanya ke jalan yang di ridhai Allah swt.
Hal tersebut diatas sesuai dengan hadis Rasulullah saw :
 َﻋ ا َﻲ ﱢﻣ ا ﱠِنا ِﷲ ا َل ْﻮُﺳ َر َﺎﯾ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ا ﱠﻞَﺻ ﱠﻲِﺒﱠَﻨﻟ ا ﻰَﺗ َا ًﻼُﺣ ر ًن َا َﺔَﺸِﺳ ﺎَﻋ ْﻦ
 َﺗ َْﻮﻟ َﺎُﮭُﻨظ اَو ِص ُْﻮﺗ َْﻢﻟ َو َﺎﮭَﺴَْﻔﻧ َْﺖِﺘُﻠﺘْﻓ َو َﺎﮭَﺴَْﻔﻧ َْﺖِﺘَﻠﺘْﻓ ا َﻲَﻣ ا ﱠن ِا ِﷲ ا َل ْﻮُﺳ َر َﺎﯾ َﻢﱠﻠًﻜ
 هاور) ْﻢََﻌ َﻧ َل َﺎﻗ َﺎﮭْﻨَﻋ ُﺖْﻗ ﱠﺪََﺼﺗ ِْنا ُﺮْﺟا َﺎَﮭﻠَﻓا َْﺖﻗ ﱠﺪََﺼﺗ ْﺖَﻤﱠﻠََﻜﺗ َْﻮﻟ َﺎﮭﱡُﻨظ اَو ِص ُْﻮﺗ َْﻢﻟ
 ﻢﻤﻠﺴﻣ
Terjemahnya:
Dari Abu Hurairah, ia meriwayatkan, ada laki-laki datang kepada nabi lalu ia
berkata: ayahku telah meninggal dunia dan ia tidak berwasiat apa-apa. Apakah saya
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bisa memberikan manfaat kepadanya jika saya bersedekah atas namanya? Nabi
menjawab: ya, dapat (HR.Ahmad, Muslim Nasa’I, dan ibnu majah).
Dengan berdasar pada Hadis tersebut maka bisa diambil kesimpulan
bahwasanya mappasoro merupakan perbuatan yang di benarkan oleh Rasulullah saw
bersama para sahabatnya. Dimana dijelaskan bahwa tradisi mappasoro yang biasa
dilaksanakan oleh masyarakat Bulukumpa adalah suatu perbuatan yang mempunyai
sandaran hukum.
Dengan melihat dan berdasar pada dalil yang telah disebutkan diatas, tidaklah
barangkali kalua penulis berkesimpulan bahwa tradisi mappasoro bukanlah suatu
adat atau tradisi belaka yang di bikin-bikin oleh masyarakat.Karena penjelasan
beberapa dalil yang telah diungkap sebelumya, ternyata hal tersebut punya dasar
hukum. Hanya saja yang perlu di pertegas bahwa dari sekian rangkaian acara
kematian yang dirangkaikan dengan mappasoro, ada bagian-bagian yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam karena tidak ada nashnya atau dasar hukumnya, seperti talkin
kuburan, tahlilan dan yang lainnya.
Jadi yang perlu di perbaiki daىndirubah dengan pelaksanaan tradisi
mappasoro ini adalah I’tikad para pendukungnya jangan sampai terjerumus kepada
ajaran-ajaran animism, serta tatacara pelaksanaanya, baik mappasoro itu sendiri
maupun hal-hal yang berhubungan dengan rangkaian pelaksanaanya.
Dari beberapa dalil yang telah penulis kemukakan diatas, tidaklah berarti
bahwa tradisi mappasoro menjadi I’tikad sebagai jalan satu-satunya untuk berbuat
baik terhadap mayat adalah melaksanakan amalan-amalan yang disertai pesta pora
dengan penyerahan harta.Kalaupun keluarga simayat mempunyai kesanggupan, maka
yang demikian itu tidaklah menjadi masalah kalua mereka ingin melaksanakannya.
Asal para tamu dan pemandu syara’ tidak melaksanakan kemampuan keluarga
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simayat.Karena mengarah kepada hal tersebut, maka sudah terkena hukum.Dimana
kita dilarang untuk mempersulit ahli mayat.Karena pada sesungguhnya justru
merekalah yang lebih berhak mendapat santunan dan bantuan dari pada orang
disekelilingnya.
Karena pada dasarnya bersedekah itu adalah suatu perbuatan yang baik dan
disukai oleh Allah Swt. Karena hal tersebut merupakan perbuatan orang yang
bertaqwa kepada Allah Swt.
Begitu pula kedudukan sedekah atau mappasoro dalam acara kematian,
bersedekah itu baik, akan tetap kalau kita bersedekah lantas pada akhirnya kita
menjadi bangkrut maka hal tersebut dilarang oleh ajaran Agama. Begitu pula tata cara
serta tempat pelaksanaanya harus yang sesuai dengan ketentuan agama.
Adapun nilai-nilai islam lainnya yang terkandung dalam tradisi ini seperti
balas budi, dimana masyarakat barugariattang sangat tinggi rasa malunya sehingga,
apabila salah satu keluarga telah di bantu dalam hal ini pengurusan mayat, maka
keluarga si mayat tersebut membalas kebaikan orang yang membantunya dengan
mappasoro. Jenis pappasoro yang di berikan tergantung dari ekonomi keluarga si
mayat.
Selain nilai Islam lainnya yang terkandung yaitu penghormatan, masyarakat
Desa Barugariattang sangat menghormati orang-orang di sekelilingnya. Maka dari itu
keluarga si mayat memberikan penghormatan kepada imam syara’ dengan pappasoro
yang di bawakan oleh kerumahnya karena telah mengurusi mayat keluarganya.
Dengan demikian penulis dapat menyarankan bahwa mappasoro bisa
dilakukan dengan catatan tidak membuat susah dan menderita keluarga almarhum.
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Dan pelaksanaannya selalu berdasar ajaran agama. Dengan demikian pada prinsipnya
pelaksanaan mappasoro tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam kecuali:
a. Waktu pemberian mappasoro kepada orang yang membaca talqin sesudah
dimakamkan, karena pembacaan talqin tersebut tidak di temukan dasarnya di dalam
islam.
b. Pandangan bahwa mappasoro menjadi pendamping dan menambah pahala
tidak ditemukan dasarnya dalam islam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan skripsi ini dari bab perbab sesuai maksud dan
tujuannya, maka sampailah kepada uraian yang terakhir sebagai bab penutup yang
berisi kesimpulan .
1. Tradisi Mappasoro lahir dan muncul serta dipercayai oleh masyarakat khususnya
kecamatan Bulukumpa, oleh karena tradisi tersebut mengandung nilai sugesti atau
rangsangan terhadap generasi, agar supaya bisa termotivasi untuk memperdalam
pengetahuan agama, terutama dalam mengurus mayat. Hal inilah yang
melatarbelakangi sehingga diterbitkan tradisi tersebut.
2. Tradisi mappasoro yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat di kecamatan
Bulukumpa pada setiap salah seorang anggota keluarganya ada yang meninggal, pada
dasarnya bertitik tolak serta menitik beratkan kepada motivasi ingin mendoakan dan
menghormati keluarhanya yang sudah meninggal dunia. Pelaksanaan tradisi tersebut
boleh saja asal tidak disertai dengan hal-hal yang menyimpang dari syariat islam,
termasuk melaksanakan hal tersebut dan menganggap sebagai suatu kewajiban dalam
agama.
3. Tradisi Mappasoro yang dilaksanakan oleh masyarakat Bulukumpa, mengandung
nilai-nilai dan kekeluargaan yang tinggi. Karena anggota masyarakat yang satu
dengan yang lainnya terjalin hubungan kerja sama yang baik, tolong menolong dan
bantu-membantu sehingga hubungan silaturahmi antara sesame warga masyarakat
dapat pula terwujud sebagaimana yang disyariatkan menurut agama islam.
Pelaksanaan Mappasoro baik mattihi’ siesso beserta yang lain pelaksanaanya kalau
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dihubungkan dengan dalil-dalil dari hadist. Maka hal tersebut, hukum pelaksanaanya
tidak melampaui batas kewajaran serta disertai dengan niat-niat yang mengarah
kepada pemahaman animisme.
B. Implikasi penelitian
1. Penelitian ini adalah tentang bagaimana prosesi atau pelaksanaan mappasoro di
Desa Barugariattang, dengan adanya skripsi ini di harapkan dapat menjadi sumbangsi
bagi masyarakat yang ingin mengetahui bagaimana proses atau pelaksanaan
mappasoro.
2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang Nilai-nilai Islam yang yang terkandung
dalam tradisi mappasoro
3. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaannya dan tetap
memperkaya khasanah kebudayaan lokal, dengan tuntunan ajaran Islam agar tidak
ada unsur kemusrikan serta hal-hal yang menyimpan dari ajaran Islam yang
sesungguhnya
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